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PRAKATA 

حَْْنِِ اللِِ بِسْــــــــــــــــــمِِ حِيِِْ الرَّ  الرَّ

دِنَاِوَِ يِّ ِس َ فِِاْللَأهبِْياَءِِوَالمُْرْسَلِيَْْ لَامُِعلََىِاَشَْْ لَاةُِوَالسَّ ِوَالصَّ ِالعَالمَِيَْْ ِرَبِّ ِ ِالحَْمْدُِلّلّه لِِِ دٍِوَعلََىِاه مَوْلهناَِمُحَمَّ

ِ، عِيَْْ بِهِِاَجَْْ اِبعَْدُِ)وَصََْ (اَمَّ  

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang telah memberikan 

rahmat, hidayah, serta, kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengembangan Instrumen 

Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi 

Akhlak Terpuji Pada Peserta Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman 

Palopo” setelah melalui proses yang panjang. Selawat serta salam semoga tetap 

tercurah kepada baginda Nabi Muhammad saw, kepada keluarga, sahabat dan 

seluruh pengikut beliau hingga akhir hayat. 

Skripsi ini disusun guna untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, 

bimbingan, arahan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang tak terhingga kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi  Arab- Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِِ

 Dhammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I يْْ

 Fathah dan wau Au A dan U وْ

Contoh: 

كَيْفْ  : kaifa  

لَِىَوِْ  : haula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan Alif … ا | … يْ

atau Ya‟ 

Ā A dan garis di 

atas 

 يْْ
Kasrah dan Ya‟ Ī I dan garis di atas 

 Dammah dan Wau Ū U dan garis di وْ

atas 

Contoh: 

مَاْتَْْ  : māta 

 ramā : رَمَي
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 qīla : قِيْلَِ

تُِوْيَمُ    : yamūtu 

4. Tā‟ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu:  tā‟ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan  tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

طْفَاْلِْلأْرَوْصَةْْا  : rauḍah al-aṭfāl 

 al-madīnah al-fāḍilah : الَْمَدِِينَِةِالْفاِضِلَة

 al-ḥikmah : الِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (-ّّْ -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا

ٌْنَا  najjainā : نَجَّ

 al-ḥaqq : الَْحَقّْ
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 nu‟ima : نعُِمَْ

 aduwwun„ : عَدُوْ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىّْ- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَلِىْ 

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِىْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَْشَّمْسُْ

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَْزَلْزَلةَ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفةَ

 al-bilādu : الَْبلََِدُْ

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‟murūna : تأَمُْرُوْنَْ

 ‟al-nau : الَْنوَْعُْ

ءْ  ًْ  syai‟un : شَ

 umirtu : أمُِرْتُْ

8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia , atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh:  

syarḥ al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ٌْنُْاللهِْ  dīnullāh دِ

 billāh باِاللهِْ 
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Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

ْرَحْمَةْْاللهِْ ًْ  hum fī raḥmmatillāh هُمْْفِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), Dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‟a lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-maṣlaḥah fī al- Tasyrī„ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muḥammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

      Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subḥānahū wa ta‟ālā 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

as = „alaihi al-salām 

QS…./…:4 = QS. al- Baqarah /2:4 atau QS. Ali „Imran/3:4 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w = Wafat tahun 

HR = Hadis Riwayat 

R&D = Research and Development 

ADDIE =Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Instrumen evaluasi merupakan sarana untuk mengidentifikasi capaian hasil 

belajar, perkembangan, maupun keberhasilan proses program pembelajaran.1 

Dapat diketahui evaluasi merupakan proses mengumpulkan informasi atau data 

terhadap suatu objek yang dapat diterapkan secara berkesinambungan dan 

terstruktur, agar dapat mengukur kemampuan atau kualitas peserta didik, terhadap 

pembelajaran berdasarkan kriteria, standar, dan indikator dalam mengambil suatu 

tindakan akhir.2 Salah satu aspek yang perlu dikuasi oleh seorang pendidik yaitu, 

mampu melaksanakan program evaluasi secara baik, dimana pendidik mampu 

menilai atau mengukur level kompetensi yang didapatkan oleh peserta didik pada 

saat pembelajaran.  

Evaluasi merupakan suatu harus dilakukan dan tidak dapat dipisahkan 

dalam proses pembelajaran. Tujuan dari evaluasi agar mendapatkan data yang 

memberikan bukti untuk menunjukkan sejauh mana tingkat kemampuan dan 

pencapaian peserta didik.3 Berbagai strategi dilakukan untuk mencapai tujuan 

kurikulum, setelah pelaksanaan pembelajaran dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan, pendidik diharuskan mampu melakukan pengukuran dan penilaian 

                                                           

1
 Muh Fahrurrozi and Siti Nur Laili Rahmawati, “Pengembangan Model  Instrumen  

Evaluasi Menggunakan Aplikasi  Kahoot Pada Pembelajaran Ekonomi,” Jurnal Profit Kajian 

Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 8, no. 1 (May 6, 2021): 1–10, https://doi. org/10. 

36706/jp.v8i1.13090. 

2
 Hendro Widodo, Evaluasi Pendidikan (UAD PRESS, 2021), 4. 

3
 Hasan Hamid, Evaluasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021). 
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terhadap seberapa efektifnya pengajaran dan metode digunakan pendidik terhadap 

program pembelajaran yang dilakukan peserta didik.4 

Sesuai UU N0. 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan nasionalisme 

diarahkan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dan membangun 

kepribadian dan kemajuan yang unggul melalui upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa, agar peserta didik memiliki pribadi mewujudkan iman dan ketakwaan 

kepada Allah Swt. berkarakter baik, menjaga kesehatan jasmani dan rohani, 

berwawasan luas, inovatif, tangguh serta bertanggung jawab.5 pendidikan juga 

sebuah tahapan memiliki tujuan untuk mengubah perilaku individu dan kelompok 

melalui bimbingan dan pengajaran.
6
 Sebagai seorang pendidik harus memiliki 

kemampuan yang unggul, karena keberhasilan seorang pendidik dalam 

memberikan didikannya kepada peserta didik, tergantung pada kemampuan 

pendidik dalam mengimplementasikan nilai-nilai yang baik dalam ilmu 

pengetahuan, baik mengenai perilaku seorang pendidik dalam mengajar, seperti 

ajaran Nabi Muhammad saw. agar selalu menanamkan sifat yang jujur, 

terpercaya, menyampaikan hal-hal secara baik, dan bijaksana, karena seorang 

                                                           

4
 Aini Zulfa Izza, Mufti Falah, and Siska Susilawati, “Studi Literatur Problematika 

Evaluasi Pembelajaran Dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Di Era Merdeka Belajar, ” Prosiding 

Konferensi Ilmiah Pendidikan 1 (May 28, 2020): 12. 

5
 Jhon Tyson Pelawi, Idris, and Muhammad Fadhlan Is, “Undang Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dalam Upaya Pencegahan Pernikahan Dini 

(Dibawah Umur),” Jurnal Education And Development  9, no. 2 (May 7, 2021): 1. 
6
 Sulfikram Sulfikram et al., “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Kegiatan Extrakurikuler Rohani Islam Di SMAN 2 

Palopo,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 3 (November 1, 2023): 161. 
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pendidik memegang peran dalam proses pendidikan terutama dalam hal 

bagaimana cara mengevaluasi peserta didik secara baik.7  

Pandangan Islam, Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa evaluasi sangat 

penting diimplementasikan, agar dapat mengetahui  potensi atau kemampuan 

peserta didik saat melaksanakan pembelajaran, sehingga pendidik mampu 

memahami apakah peserta didik  mengerti dengan baik materi yang telah 

diberikan pada proses pembelajaran.8 Sebagai ungkapan lain, evaluasi digunakan 

sebagai alat untuk menilai apakah tujuan pendidikan telah terpenuhi atau belum, 

sejauh mana pencapaian hasil belajar peserta didik saat pembelajaran.9 Firman 

Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah/2:31-32: 

بِ ـوُْنِِْبَِِسْْاَۤءِِىٰٰٓؤُلَِْۤ
كَةِِفَـقَالَِانَْْۢ ىِٕ

ۤ
عَرَضَهُمِْعَلَىِالْمَلٰ كُِلَّهَاِثَُُِّ ِءِِاِِوَعَلَّمَِاٰدَمَِالَْْسْْاَۤءَ تُمِْصٰدِقِيَْْ كُِنـْ نْ

ِمَاِعَلَّمْتـَنَاِاۗنَِّكَِانَْتَِالْعَلِيْمُِالَْْكِيْمُِ اِلَّْ  قاَلُوْاِسُبْحٰنَكَِلَِْعِلْمَِلنََآِٰ
Terjemahnya :  

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”. Mereka 

menjawab, “Maha Suci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain 

yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.10  

 

                                                           

7
 Gita Dwi Jayanti et al., “Analisis Kebijakan Peta Jalan Pendidikan Nasional 2020-2035, 

”Jurnal Pendidikan Dasar Dan Keguruan 6, no. 1 (June 29, 2021): 5, 

https://doi.org/10.47435/jpdk.v6i1.618. 

8
 Izza, Falah, and Susilawati, “Studi Literatur,” 6. 

9
 Syarnubi Syarnubi, “Hakikat Evaluasi Asi Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal PAI Raden 

Fatah 5, no. 2 (April 30, 2023): 468–86, https://doi.org/10.19109/pairf.v5i2.20248. 

10
 Kementrian Agama RI, AL-Qur‟an dan Terjemah,  (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013 

M). 6 
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As-Sadi menafsirkan, berdasarkan riwayat yang bersambung melalui Abu 

Malik, Abu Shalih, Ibnu Abbas, serta Murrah dari Ibnu Mas‟ud serta sebagian 

sahabat lainnya, bahwa Allah telah Mengajarkan terhadap Nabi Adam segala 

nama-nama makhluk, lalu memperlihatkan hal tersebut terhadap seluruh malaikat 

dengan kata lain, jika kamu adalah orang yang tepat, beritahu saya nama benda 

tersebut.11 

Dalam konteks tersebut, pentingnya evaluasi pembelajaran dilaksanakan, 

untuk mengukur kemampuan peserta didik. Dengan adanya evaluasi tersebut, 

pendidik mampu mengidentifikasi peserta didik yang menempuh arah belajar, dan 

peserta didik masih dalam proses untuk mencapainya. Dengan berkembang 

pesatnya teknologi di era modern sekarang, pendidik dapat memanfaatkan 

berbagai macam sarana dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan perangkat lunak Quizizz sebagai sarana dalam 

evaluasi, dengan pemanfaatan hal tersebut, dapat memudahkan pendidik maupun 

peserta didik dalam proses evaluasi, hal tersebut juga mendorong bahwa seorang 

pendidik harus memiliki kemampuan dalam bidang teknologi, penggunaan media 

pembelajaran kini semakin esensial dalam dunia pendidikan modern.
12

 Pendidik 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi bukan hanya berdasarkan 

keinginan pribadi melainkan dengan tujuan utama untuk membantu peserta didik 

memahami bahwa bahwa pembelajaran harus berkembang dilihat dengan 

berkembangnya zaman semakin berkembang pula pemanfaatan teknologi di 

                                                           
11

 Muhammad Rifa‟i Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Gema Insani, 2017). 
12

 St Marwiyah et al., “Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara” 4, no. 2 (2023): 2. 
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zaman sekarang maupun zaman akan datang.
13

 Oleh karena itu seorang pendidik 

perlu meningkatkan kualitas pendidikan dengan memiliki kemampuan untuk 

berinovasi, yang menunjukkan bahwa pendidikan tersebut inovatif dan 

berkembang.
14

 

Berdasarkan hasil observasi dilakukan oleh peneliti, melalui wawancara di 

MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, oleh Ibu Heriyanti, S.Pd.I diketahui 

bahwa dalam proses kegiatan evaluasi di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo 

pada peserta didik kelas VII C, masih menggunakan program evaluasi secara 

manual dengan cara menulis dan belum memanfaatkan media teknologi. 

Pemberian penilaian hasil dari evaluasi masih menggunakan secara manual, 

pendidik membutuhkan waktu yang lama, guna mengidentifikasi sejauh mana 

kompetensi peserta didik. Selain permasalahan tersebut peserta didik  juga masih 

dapat melakukan tindakan kecurangan, sehingga mengakibatkan tidak 

kondusifnya proses evaluasi dan kurang inovasinya proses pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. Dari hal tersebut maka diperlukan adanya instrumen evaluasi 

bervariasi, dengan memanfaatkan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis 

HOTS  Berbantuan Aplikasi Quizizz.15 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, merupakan kemampuan analisis, evaluasi, interpretasi dan juga pemberian 

                                                           
13

 Hasriadi and St Marwiyah, “Teknik Pemeliharaan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi,” Jurnal Sinestesia 13, no. 1 (April 4, 2023): 1. 
14

 Hasriadi, “Metode Pembelajaran Inovatif Di Era Digitalisasi,” Jurnal Sinestesia 12, no. 

1 (June 30, 2022): 2. 

15 Heriyanti, Hasil Wawancara di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, Desember 

2023. 
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solusi kreatif.16 Dengan adanya implementasi HOTS  peserta didik dapat 

mengembangkan berbagai kompetensi belajar seperti berpikir kritis, produktif dan 

inovasi, keterampilan komunikasi, keterampilan bekerja sama tim, dan 

kepercayaan diri.17  

Soal-soal HOTS perlu disajikan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan meningkatkan daya bernalar dan berpikir peserta didik, 

penerapan soal-soal HOTS dalam pembelajaran di kelas sebaiknya dapat 

dilakukan sejak dini, agar peserta didik terbiasa menyelesaikan soal-soal dalam 

berpikir tingkat tinggi. Dengan menyusun serta mengembangkan instrumen 

evaluasi berbasis HOTS, berpotensi memiliki dampak positif bagi peserta didik.18 

Salah satu aplikasi bisa dimanfaatkan menilai evaluasi pembelajaran yaitu 

Quizizz, dengan adanya layanan digital Quizizz dapat menjadikan pengalaman 

baru terhadap peserta didik selama melaksanakan evaluasi pembelajaran, agar 

menambah daya tarik dan antusiasme peserta didik pada pembelajaran. Quizizz 

juga salah satu aplikasi dapat dimanfaatkan sebagai games interaktif yang 

menambah wawasan pengalaman dan pengetahuan peserta didik, di era zaman 

teknologi ini, aplikasi Quizizz memiliki berbagai macam fitur-fitur dan tampilan 

yang beragam sehingga dapat menjadi daya tarik peserta didik dan dapat 

                                                           

16
 Ninda Ayu Narasati and Rosmawita Saleh, “Pengembangan Alat Evaluasi Berbasis 

HOTS Menggunakan Aplikasi Quizizz Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh,” no. 2 (2021): 6. 

17
 Djuwairiah Ahmad Pembelajaran Berorientasi HOTS: Higher Order Thinking Skills 

(Nas Media Pustaka, 2023), 10. 

18
 Rissa Prima Kurniawati and Fida Rahmantika Hadi, “Pelatihan Pengembangan 

Instrumen Evaluasi Berbasis HOTS Untuk Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Altifani Penelitian Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 4 (Oktober 31, 2021): 3, 

https://doi.org/10.25008/altifani.v1i4.182. 
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menambah kualitas peserta didik saat melaksanakan evaluasi pembelajaran, 

aplikasi Quizizz ini merupakan aplikasi ringan, bisa dimanfaatkan dengan 

berbagai macam alat teknologi seperti komputer, LCD, smartphone, bahkan siswa 

dapat melaksanakan evaluasi dengan menggunakan kertas scan barcode, sehingga 

dapat mempermudah peserta didik maupun pendidik saat proses pelaksanaan 

evaluasi.19  

Aplikasi Quizizz adalah aplikasi yang mudah dipakai dalam melakukan 

evaluasi atau latihan dalam pembelajaran baik menggunakan kuis maupun bentuk 

soal lainnya, aplikasi Quizizz memiliki berbagai macam kelebihan dalam 

membuat soal evaluasi, pendidik bisa menambahkan gambar dalam soal tersebut, 

sehingga peserta didik mudah menerima soal yang diberikan, dalam aplikasi 

Quizizz pendidik dan peserta didik dapat mengukur secara langsung kemampuan 

peserta didik saat menjawab soal yang diberikan.20 Penelitian dalam literatur 

mengungkapkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti 

aplikasi Quizizz, terverifikasi mampu menambah pemahaman konsep serta 

motivasi belajar peserta didik dari berbagai tingkat pendidikan.
21

 

Berdasarkan analisis permasalahan dan fenomena yang didapatkan peneliti 

tertarik untuk menjalankan penelitian pengembangan dengan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Berbantuan Aplikasi 

                                                           

19
 Miske Hayunia Hamidah and Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Berbasis HOTS Menggunakan Aplikasi Quizizz,‟” Efisiensi : Kajian Ilmu Administrasi 18, no. 1 

(May 4, 2021): 105–24, https://doi.org/10.21831/efisiensi.v18i1.36997. 
20

 Rahma Annisa and Erwin Erwin, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Quizizz Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (August 30, 2021): 3660–67, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1376. 
21

 Nur Zahrah, Nurdin K, and M. Zuljalal Al Hamdany, “Validitas Video Pembelajaran 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas IV Di SDN 332 Padang 

Durian,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 4 (February 1, 2024): 2. 
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Quizizz, dengan tujuan agar dapat memudahkan pendidik juga peserta didik ketika 

melakukan evaluasi dalam pembelajaran akidah akhlak, dan juga diharapkan 

dengan implementasi instrumen evaluasi ini, dapat mengatasi tantangan yang 

muncul pada saat pembelajaran baik pendidik maupun peserta didik. Pentingnya 

Instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz 

karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

evaluasi yang interaktif, sesuai dengan perkembangan teknologi, sehingga 

penelitian ini menghasilkan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz yang valid, praktis dan relevan. Tanpa penelitian ini, 

evaluasi pembelajaran kurang efektif dan tidak mampu mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik atau cenderung bersifat kognitif yang rendah 

(LOTS). Oleh karena itu, dengan pertimbangan yang baik peneliti memilih judul 

penelitian Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS 

Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak Terpuji Pada Peserta 

Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. 

B. Rumusan Masalah  

Dengan merujuk pada latar belakang, perumusan masalah dirinci sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah tahap pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak 

Terpuji Pada Peserta Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman 

Palopo? 
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2. Bagaimanakah hasil validitas instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak Terpuji Pada 

Peserta Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo? 

3. Bagaimanakah tahap hasil kepraktisan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak 

Terpuji Pada Peserta Didik Kelas VII MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui tahap pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz Materi pembelajaran Akhlak 

Terpuji Pada Peserta Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman 

Palopo.? 

2. Untuk mengetahui hasil uji coba validitas, instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak 

Terpuji Pada Siswa Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.? 

3. Untuk mengetahui hasil uji coba kepraktisan, instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz Materi pembelajaran Akhlak 

Terpuji Pada Siswa Kelas VII MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo?  
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D. Manfaat Pengembangan 

Harapan peneliti tertuju pada Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz akan memberikan 

manfaat berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

1. Ditinjau dari sisi teori, bertujuan memberikan masukan dalam rangka 

mewujudkan tujuan dari pembelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz 

bagi peserta didik kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. 

2. Dengan harapan hasil penelitian ini mampu menjadi motivasi yang 

bermanfaat, sehingga pendidik atau peserta didik dapat meningkatkan kualitas 

diri dalam proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran khususnya materi 

pembelajaran Akhlak Terpuji pada peserta didik kelas VII C MTs Satu Atap 

Datok Sulaiman Palopo. 

3. Hasil penelitian ini, diharapkan agar layak dijadikan  contoh penelitian yang 

baik, bagi peneliti berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat praktis yaitu, diharapkan agar mempermudah pendidik maupun 

peserta didik pada saat pelaksanaan evaluasi dalam proses pembelajaran, 

sehingga tidak terjadi bentuk kecurangan dalam pelaksanaan evaluasi. 

2. Manfaat praktis bagi pendidik yaitu, melalui pengembangan Instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz ini, 

memberikan manfaat yang banyak bagi pendidik, sehingga dapat menambah 



11 
 

 
 

wawasan pengetahuan mengenai instrumen evaluasi pembelajaran berbasis 

HOTS menggunakan aplikasi Quizizz  

3. Manfaat praktis bagi peserta didik yaitu, guna meningkatkan kualitas berpikir 

peserta didik dalam melaksanakan proses evaluasi pembelajaran. 

4. Manfaat praktis terhadap lingkungan sekolah yaitu, agar hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai rujukan diterapkan di MTs Satu Atap Datok 

Sulaiman Palopo khususnya peserta didik di kelas VII C, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk dihasilkan melalui pengembangan mengenai bentuk Instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. Produk 

dikembangkan menggunakan aplikasi Quizizz dalam proses pembelajaran. 

Diharapkan memiliki rincian berikut: 

1. Produk dikembangkan yaitu, merupakan instrumen evaluasi pembelajaran  

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran Akhlak 

Terpuji. 

2. Produk aplikasi Quizizz dapat digunakan secara online, dengan jumlah butir 

soal pilihan ganda sejumlah 20 item. 

3. Produk aplikasi Quizizz, dapat mengukur secara langsung tingkat kemampuan 

HOTS peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan evaluasi ini mempertimbangkan asumsi dan keterbatasan 

berikut. 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Peserta didik MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo khususnya kelas VII C, 

mampu memahami cara penggunaan aplikasi Quizizz 

b. Dengan adanya instrumen evaluasi pembelajaran berbantuan aplikasi Quizizz, 

dapat memudahkan pendidik tanpa menggunakan secara konvensional atau 

secara manual. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Keterbatasan pengembangan yaitu, produk yang dibuat berbentuk kuis games 

pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, berbantuan aplikasi Quizizz 

b. Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS hanya 

berbantuan aplikasi Quizizz.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian ini, difokuskan pada pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis HOTS Berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran 

Akhlak Terpuji kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. Oleh karena 

itu dibutuhkan  penelitian terdahulu relevan yang memiliki penelitian lebih 

dahulu, dan mengarah pada judul peneliti, sebagai berikut: 

1. Annisa Rahmawati, Ati Sukmawati, Rahmita Noorbaiti, “Pengembangan Alat 

Evaluasi Berbasis HOTS Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Materi Statistika Kelas VIII Berbantuan Aplikasi Quizizz”. Jurnal 

Mahasiswa Pendidikan Matematika, 2022. 

Dari hasil penelitian ditemukan permasalahan, bahwa pelaksanaan evaluasi 

dalam pembelajaran masih dilakukan secara offline dengan menggunakan kertas. 

Selain itu, dalam penentuan soal evaluasi guru belum menerapkan metode 

berbasis HOTS guna menambah kompetensi berpikir secara tinggi. Hal tersebut 

cukup berkaitan dengan kehidupan kita, oleh karena itu diperlukan upaya agar kita 

dapat mengelola segala sesuatu dengan baik.Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan 4D, melalui tahapan perancangan atau desain pengembangan, atau 

development, dan juga penyebaran atau diseminasi. Instrumen penelitian ini 

terdiri atas lembar validasi, angket, serta tes. Berdasarkan permasalahan yang 

dihadapi, peneliti mengembangkan kemampuan dalam berpikir pada tingkat tinggi 

(HOTS) menggunaan aplikasi Quizizz, karena dapat membantu peserta didik  
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berpikir secara tingkat tinggi. Melalui bantuan aplikasi Quizizz, siswa dapat 

menganalisis evaluasi pembelajaran lebih baik.22 

2. Lani Dwi Kurnia, Sri Haryati, Roza Linda, “Pengembangan Instrumen 

Evaluasi Higher Order Thinking Skills Menggunakan Quizizz Pada Materi 

Termokimia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

Didik”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 2022 

Permasalahan pada penelitian dari wawancara pendidik mengatakan 

bahwa, kurangnya daya pikir peserta didik saat pembelajaran masih tergolong 

rendah pada hasil analisis evaluasi, serta masih rendahnya soal yang berbasis 

HOTS, karena belum terjadi perubahan dalam penerapan metode evaluasi, peserta 

didik hanya dinilai berdasarkan tingkat ingatan mereka, bukan kemampuan 

tingkat tinggi.  

Pendekatan penelitian pengembangan juga dikenal sebagai R&D, model 

pengembangan Plomp dipakai untuk melakukan penelitian, tahapan pada model 

Plomp ini memiliki lima tahapan yaitu, tahapan investigasi awal, tahapan desain, 

tahapan realisasi, Jenis data yang digunakan yaitu, data format bilangan validasi 

dan uji coba terbatas, diperoleh dari segi kuantitatif, selanjutnya diuraikan dengan 

kualitatif.23 

                                                           
22

 Annisa Rahmawati, Ati Sukmawati, and Rahmita Noorbaiti, “Pengembangan Alat 

Evauasi Berbasis HOTS Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi 

Statistika Kelas VIII Berbantuan Aplikasi Quizizz,” Jurmadikta 2, no. 3 (November 30, 2022): 

31–42, https://doi.org/10.20527/jurmadikta.v2i3.1375. 
23

 Lani Dwi Kurnia, Sri Haryati, and Roza Linda, “Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Higher Order Thinking Skills Menggunakan Quizizz Pada Materi Termokimia untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Sains 

Indonesia (Indonesian Journal of Science Education) 10, no. 1 (January 19, 2022): 176–90, 

https://doi.org/10.24815/jpsi.v10i1.21727. 
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3. Miske H. Hamidah, Siti S. Wulandari, “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Berbasis HOTS Menggunakan Aplikasi Quizizz”, Jurnal Kajian Ilmu 

Administrasi, 2021. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, dalam kegiatan penilaian pendidik 

masih memakai metode manual, dimana peserta didik hanya menyelesaikan 

evaluasi dengan cara menulis secara manual. Belum ada perkembangan metode 

dalam proses evaluasi karena pendidik masih mengandalkan kertas manual. Hal 

tersebut menimbulkan beberapa hambatan, seperti biaya yang harus dikeluarkan 

oleh pendidik maupun peserta didik untuk membeli kertas evaluasi, serta proses 

penilaian membutuhkan waktu yang cukup lama saat melakukan penilaian. 

Metode manual tersebut rentan terhadap kesalahan, yang dapat mempengaruhi 

keakuratan penilaian. Selain itu, proses pembelajaran juga dapat terganggu dengan 

adanya tindakan kecurangan saat pelaksanaan evaluasi, dan diperlukan waktu 

yang lebih efisien dalam melaksanakan evaluasi agar pembelajaran berjalan 

dengan baik. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif pada 

pengembangan tersebut, data kualitatif dicapai berdasarkan validasi, dilaksanakan 

seorang ahli yang memiliki keahlian pada bidang bahasa, materi, dan evaluasi 

dilengkapi adanya kritik maupun masukan. Sementara data kuantitatif dianalisis 

dengan menggunakan aplikasi iteman untuk menguji validitas, reliabilitas, level 

kerumitan pertanyaan, kompetensi membedakan pertanyaan, serta analisis 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Instrumen penelitian mencakup wawancara, 

lembar validasi ahli, serta lembar respon peserta didik. Untuk mengatasi 
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permasalahan dihadapi, peneliti mengembangkan evaluasi menggunakan media 

teknologi dan informasi dan komunikasi (TIK) dalam bentuk computer based test 

(CBT), dengan menggunakan aplikasi Quizizz berbasis HOTS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa, dan 

menghasilkan hasil yang baik dalam penggunaan aplikasi Quizizz.24 

4. Novia Widiyanti Putri, Renny Dwijayanti, “Pengembangan Alat Evaluasi 

Bantuan Aplikasi Quizizz Pada Mata Pelajaran Marketing Kelas X Jurusan BDP 

Di SMK Negeri 10 Surabaya”. Jurnal Pendidikan Tata Niaga), 2020. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam penilaian sehari-hari , 

tengah semester, atau akhir semester, pendidik cenderung menggunakan soal 

pilihan ganda. Soal uraian hanya diambil dari buku paket, yang cenderung 

memiliki tingkat kognitif yang rendah. Selain itu, tingkat kecurangan peserta didik 

saat evaluasi cukup tinggi, yang dapat menimbulkan  keributan dikelas. 

Rendahnya hasil soal HOTS peserta didik, menjadi tolak ukur rendahnya 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik. 

Penelitian digunakan berupa pengembangan (R&D) melalui pendekatan 

model pengembangan Borg Dab Gall, peneliti melakukan dengan 3 tahap 

pengembangan, yaitu mengumpulkan data, perancangan, dan tahap awal 

pengembangan. Penelitian ini terbatas pada evaluasi dalam aspek bidang kognitif 

atau melihat sejauh mana pengetahuan peserta didik. Dari hasil permasalahan 

tersebut, agar dapat memperluas serta dapat melihat pengetahuan peserta didik, 

peneliti merancang alat evaluasi berbasis HOTS, agar dapat menganalisis secara 

                                                           
24

 Hamidah and Wulandari, “Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis HOTS 

Menggunakan Aplikasi Quizizz.‟” 
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mendalam mengenai pembelajaran maupun evaluasi yang diberikan, peneliti juga 

melakukan evaluasi tersebut dengan melakukan batas tes penilaian, sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan daya pengetahuannya secara perlahan, dengan 

memberikan soal evaluasi berbentuk pilihan ganda. Dengan bantuan aplikasi 

Quizizz siswa dapat memperhatikan soal dengan baik dan mampu berpikir secara 

mendalam. 

5. Ninda Efrilliana Arum, Sjaifuddin, Annisa Novianti Tufik, “Pengembangan 

Instrumen soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) Berbasis Quizizz Pada 

Pembelajaran IPA Daring Tema Hipertensi SMP KELAS VIII”. Jurnal penelitian 

dan pembelajaran MIPA, 2022. 

Berdasarkan hasil peneliti menemukan permasalahan bahwa, di SMPN 3 

Cilegon, aspek kemampuan peserta didik, tidak dapat melakukan berpikir secara 

tingkat tinggi. Hal tersebut karena penggunaan instrumen evaluasi hanya berjenis 

LOTS atau soal yang memiliki tipe biasa, adapun juga para pendidik mengalami 

kesulitan dalam merancang stimulus saat menyusun soal berbentuk HOTS. Karena 

dapat dilihat saat proses pembelajaran lebih sering mengandalkan pada konsep 

menghafal dari pada mengasah keahlian peserta didik untuk berpikir secara 

tingkat tinggi, oleh sebab itu menyebabkan tidak dapat mengasah  pola pikir 

peserta didik secara berpikir tingkat tinggi, karena hanya memiliki titik fokus pada 

menghafal bukan pada bagaimana cara untuk dapat berpikir menganalisa suatu 

evaluasi secara baik. Karena hanya mengandalkan tes secara LOTS.  

Metode  penelitian ini, pengembangan (R&D), mempunyai tiga fase yaitu, 

defenisi, desain, dan juga pengembangan. Dimana mengikuti model procedural 
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3D oleh Thiagarajan. Dari hasil permasalahan tersebut sangat perlu peran 

pendidik dalam mengembangkan instrumen evaluasi, agar dapat diketahui 

kemampuan berpikir siswa, sehingga nantinya akan muda menghadapi 

permasalahan mengenai pendidikan di masa depan, pendidik juga perlu 

mengetahui bahwa dengan adanya teknologi dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 

untuk media pembelajaran. Oleh sebab itu peneliti memiliki tujuan agar dapat 

mengembangkan dan menganalisis tingkat penggunaan instrument HOTS berbasis 

Quizizz.25 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No  Nama 

Peneliti 

Judul  Perbedaan  Persamaan  

1. Annisa 

Rahmawati, 

Ati 

Sukmawati, 

Rahmita 

Noorbaiti 

Pengembangan 

Alat Evaluasi 

Berbasis HOTS 

Untuk Mengukur 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Pada Materi 

Statistika Kelas 

VIII Berbantuan 

Aplikasi 

Quizizz”. Jurnal 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika, 

2022 

Peneliti 

terdahulu 

dengan sekarang 

memiliki 

perbedaan pada 

mata pelajaran 

yang diteliti, 

peneliti 

terdahulu materi 

statistika kelas 

VIII, peneliti 

sekarang 

berfokus pada 

mata pelajaran 

akidah akhlak 

materi akhlak 

terpuji kelas VII 

C. 

Persamaan peneliti 

terdahulu dan 

sekarang,  sama-

sama 

mengembangkan 

evaluasi berbasis 

HOTS 

menggunakan 

Quizizz 

                                                           
25

 Ninda Efrilliana Arum, Sjaifuddin Sjaifuddin, and Annisa Novianti Taufik, 

“Pengembangan Instrumen Soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) Berbasis Quizizz pada 

Pembelajaran IPA Daring Tema Hipertensi untuk SMP Kelas VIII,” Eksakta: Jurnal Penelitian 

dan Pembelajaran MIPA 7, no. 2 (July 22, 2022): 270–79, https://doi. org/10. 31604/eksakta. 

v7i2.270-279. 
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2.  Lani Dwi 

Kurnia, Sri 

Haryati, 

Roza Linda 

“Pengembangan 

Alat Evaluasi 

Bantuan Aplikasi 

Quizizz Pada 

Mata Pelajaran 

Marketing Kelas 

X Jurusan BDP 

Di SMK Negeri 

10 Surabaya”. 

Jurnal 

Pendidikan Tata 

Niaga (JPTN), 

2020. 

Perbedaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan 

sekarang, 

dimana memiliki 

letak lokasi 

penelitian yang 

berbeda, peneliti 

terdahulu 

meneliti di SMA 

8 Pekanbaru, 

SMAN 2 

Pekanbaru, dan 

MAN 1 

Pekanbaru, 

sedangkan 

peneliti sekarang 

meneliti di MTS 

Satu Atap Datok 

Sulaiman 

Palopo. 

Persamaan peneliti 

terdahulu dengan 

sekarang, sama-

sama 

mengembangkan 

instrumen evaluasi, 

berbasis HOTS 

menggunakan 

aplikasi Quizizz, 

sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

R&D 

3. Miske H. 

Hamidah, 

Siti S. 

Wulandari 

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Berbasis HOTS 

Menggunakan 

Aplikasi 

Quizizz”, Jurnal 

Kajian Ilmu 

Administrasi, 

2021.  

Perbedaan 

peneliti terletak 

di tahun 

penelitian, 

peneliti pertama 

melakukan 

penelitian pada 

tahun 2021, 

sedangkan 

peneliti sekarang 

pada tahun 2023. 

Perbedaan 

peneliti pertama 

dengan peneliti 

sekarang terletak 

pada bahan ajar 

materi yang 

diteliti. 

Persamaan peneliti 

dahulu dengan 

sekarang terletak 

pada metode 

penelitian, aplikasi 

yang 

dikembangkan, 

dan juga sama-

sama 

mengembangkan 

Quizizz berbasis 

HOTS. 
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4. Novia 

Widiyanti 

Putri, Renny 

Dwijayanti 

Pengembangan 

Alat Evaluasi 

Bantuan Aplikasi 

Quizizz  Pada 

Mata Pelajaran 

Marketing Kelas 

X Jurusan BDP 

Di SMK Negeri 

10 Surabaya 

Perbedaan 

peneliti pertama 

dengan peneliti 

sekarang terletak 

pada mata 

pelajaran yang 

berbeda peneliti 

pertama, pada 

mata pelajaran 

marketing, 

sedangkan 

peneliti sekarang 

melakukan 

penelitian  

pelajaran akidah 

akhlak mengenai 

materi 

pembelajaran 

akhlak terpuji, 

tahun penelitian 

pertama pada 

tahun 2020 

sedangkan 

peneliti sekarang 

pada tahun 2024. 

Persamaan peneliti 

pertama dan 

sekarang, terletak 

sama-sama 

mengembangkan 

aplikasi Quizizz 

yang berbasis 

HOTS. 

5. Ninda 

Efrilliana 

Arum, 

Sjaifuddin, 

Annisa 

Novianti 

Tufik.   

Pengembangan 

instrumen soal 

HOTS (Higher 

Order Thinking 

Skill) Berbasis 

Quizizz Pada 

Pembelajaran 

IPA Daring 

Tema Hipertensi 

SMP Kelas VIII 

Perbedaan 

peneliti 

terdahulu 

dengan peneliti 

sekarang, 

terletak pada 

tahun penelitian, 

peneliti 

terdahulu 

meneliti pada 

tahun 2022, 

peneliti sekarang 

pada tahun 2024. 

Peneliti terdahulu 

dan sekarang 

sama-sama 

meneliti 

menggunakan 

metode penelitian  

R&D dengan 

mengembangkan 

instrumen evaluasi 

menggunakan 

aplikasi Quizizz 

berbasis HOTS. 
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B. Landasan Teori 

1. Instrumen  Evaluasi Pembelajaran  

Instrumen evaluasi merupakan media yang dapat digunakan menilai 

tingkat pencapaian peserta didik mengikuti pembelajaran. Instrumen evaluasi 

tersebut dapat disebutkan sebagai alat evaluasi, dengan adanya instrumen evaluasi 

dapat mengukur dan mempercepat segala sesuatu yang menyangkut dengan 

evaluasi agar mengetahui kemampuan peserta didik  secara baik. Proses evaluasi 

membutuhkan pengukuran, karena adanya alat pengukuran dapat menjadi 

pedoman tingkat hasil dari evaluasi yang dilakukan, sehingga baik buruknya 

evaluasi tergantung dari hasil pengukuran yang dilakukan.26 Fungsi evaluasi 

sangat penting, karena dapat mempermudah guru dalam memperoleh data-data 

atau informasi yang ada, karena instrumen merupakan alat bantu baik.27 Instrumen 

evaluasi digunakan melalui teknik tes yang merupakan alat penilaian yang 

digunakan secara formal, digunakan mengukur kemampuan kognitif peserta didik 

saat proses pembelajaran.  

Tes juga merupakan instrumen yang dapat mengukur otomatis menentukan 

tingkat pencapaian kemampuan peserta didik saat menyelesaikan evaluasi, beserta 

memahami tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran.28 

Instrumen penilaian untuk peserta didik di kelas perlu dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu, 1) mengidentifikasi keahlian dan keterampilan diri peserta didik, 2) 

                                                           
26

 Ina Magdalena et al., “Analisis Instrumen Evaluasi Formatif Pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas IV SDN Salembaran III” 2 (2020): 71. 

27
 Nisa Miranda, “Instrumen evaluasi Program Pendidikan Di MTs Lab. UINSU, Medan,” 

Jurnal Guru Kita PGSD 6, no. 3 (June 11, 2022): 339, https://doi.org/10.24114/jgk.v6i3.36377. 

28
 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep Dan Manajemen) (Uny Press, 2020).7-8. 
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menetapkan standar asesmen yang dipakai pendidik dalam pelajaran, 3) membuat 

rancangan asesmen, seperti cek dan skor, 4) pendidik menilai secara acak hasil 

peserta didik untuk mendorong  mengerjakan evaluasi mandiri dengan baik dan 

objektif, 5) menyampaikan respon kepada peserta didik tentang hasil penilaian 

secara acak.
29

 

Evaluasi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan dalam menetapkan 

suatu keputusan, evaluasi ini sangat penting agar dapat mengetahui informasi 

tentang bagaimana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai.
30

 

Evaluasi juga merupakan suatu rangkaian proses agar dapat melihat hasil 

pencapaian yang dimiliki dalam waktu panjang, sehingga dapat menentukan suatu 

keputusan yang baik, dengan adanya evaluasi dapat menjadi tolak ukur dalam 

penilaian tentang suatu potensi yang dimiliki.31 

Selain itu evaluasi juga memiliki arti penilaian terhadap penilaian dalam 

bidang pendidikan, karena dengan adanya evaluasi menjadi tolak penilaian 

terhadap suatu pembelajaran. Sehingga dengan adanya evaluasi, dapat menjadi 

suatu alat yang dapat mengukur dan mengumpulkan informasi yang ada tentang 

suatu objek yang dinilai. Berdasarkan kriteria, standar, dan indikator tertentu, 

untuk menentukan suatu keputusan yang baik.32  

                                                           

29
 Yossita Wisman, Effrata Effrata, and Tutesa Tutesa, “Penerapan Konsep Instrumen 

Evaluasi Hasil Belajar,” Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang 12, no. 1 (June 30, 2021): 6, 

https://doi.org/10.37304/jikt.v12i1.105. 

30
 Baderiah, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum (Jalan Agatis, Kel.Balandai kec. Bara 

Kota Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2018). 

31
 Mardiah Astuti Evaluasi Pendidikan (Deepublish, 2022), 1–2. 

32
 Widodo, Evaluasi Pendidikan, 2–4. 
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Dalam merancang evaluasi pembelajaran penting mempertimbangkan 

ketiga ranah pembelajaran yaitu, kognitif, efektif, dan psikomotorik. Tujuan 

adalah memastikan peserta didik tidak hanya belajar konsep teoritis (ranah 

kognitif), tetapi juga mengembangkan nilai positif (ranah afektif), dan 

meningkatkan keterampilan praktis serta fisik yang diperlukan (ranah 

psikomotorik).
33

 Pada ranah kognitif evaluasi diterapkan menilai seberapa baik 

peserta didik memahami materi pembelajaran dan mampu menganalisisnya 

dengan demikian peserta didik dapat mengimplementasikan pengetahuannya pada 

aktivitas yang dilakukan. 

Evaluasi memiliki peran yang signifikan karena menjadi bagian utama dari  

keseluruhan proses pendidikan.
34

 Sesuai firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Mumtahanah/60:1 

ِوَعَدُوَّكُمِْ ِعَدُوِّيْ ِتَـتَّخِذُوْا ِلَْ ِاٰمَنُـوْا ِالَّذِيْنَ يَّـُهَا ِبِاَِِيٰٰٰٓ كَِفَرُوْا ِوَقَدْ ِبِِلْمَوَدَّةِ ِالِيَْهِمْ ِتُـلْقُوْنَ اوَْليَِاۤءَ

تُمِْخَرَجْتُِ كُِنـْ ِاِنْ كُمِْانَِْتُـؤْمِنُـوْاِبِِللِِّّٰرَبِّكُمْۗ ِيُُْرجُِوْنَِالرَّسُوْلَِوَاِيَّٰ نَِالَْْقِِّّۚ مِْجِهَادًاِفِِْجَاۤءكَُمِْمِّ

ِتُسِِ ِمَرْضَاتِْ ِوَمَنِْيّـَفْعَلْوُِسَبِيْلِيِْوَابْتِغَاۤءَ تُمْۗ ِوَمَآِٰاعَْلَنـْ تُمْ ِبِآَِٰاَخْفَيـْ ِاعَْلَمُ
ِوَانَََ۠ ِبِِلْمَوَدَّةِ ِالِيَْهِمْ رُّوْنَ

 مِنْكُمِْفَـقَدِْضَلَِّسَوَاۤءَِالسَّبِيْلِِ
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku 

dan musuhmu sebagai teman setia. Kamu sampaikan kepada mereka (hal-

hal yang seharusnya dirahasiakan) karena rasa kasih sayang (kamu kepada 

mereka). Padahal, mereka telah mengingkari kebenaran yang datang 

kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu (dari Makkah) karena kamu 

beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu keluar untuk berjihad pada 

jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku, (janganlah kamu berbuat demikian). 

Kamu memberitahukan secara rahasia (hal-hal yang seharusnya 

dirahasiakan) kepada mereka karena rasa kasih sayang. Aku lebih tahu 

tentang apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Siapa 

di antara kamu yang melakukannya sungguh telah tersesat dari jalan yang 

lurus.35  

  

Menurut Quraish Shihab, ayat pertama dari surah Al-Mumtahanah 

merupakan bentuk pembinaan nilai-nilai etika dan strategi dalam menjalin 

hubungan sosial, khususnya dalam konteks konflik ideologis. Dalam tafsirnya, 

dijelaskan bahwa Allah mengevaluasi motivasi dibalik Hatib bin Abi Balta‟ah 

yang menyampaikan informasi rahasia kepada kaum musyrik Quraisy, dan 

memperingatkan bahwa tindakan tersebut, meskipun didorong oleh afeksi 

personal, tidak sejalan dengan komitmen keimanan dan misi perjuangan di jalan 

Allah. Dengan demikian, tolak ukur loyalitas bukanlah pada kedekatan emosional, 

melainkan pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsip keutuhan dan kenabian.
36

 

Ayat tersebut menerangkan tentang evaluasi secara langsung, karena setiap 

tindakan yang dilakukan harus berdasarkan nilai keputusan yang diambil. Dalam 

setiap tindakan harus memiliki rencana, tujuan, bahan, dan alat dalam menilai 
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keputusan tersebut, sehingga dapat mengetahui sejauh mana keputusan yang 

diambil.37   

2. Evaluasi Berbasis HOTS 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan kognitif 

atau tahapan pemahaman pada level lebih tinggi.
38

 HOTS merupakan 

keterampilan kognitif tak sekedar diingat, namun juga melatih untuk mengolah 

pengetahuan ketingkat berpikir lebih tingggi. Keterampilan ini memungkinkan 

seseorang untuk menganalisis, menciptakan, serta menemukan solusi terhadap 

suatu permasalahan.39  

Tujuan dari aturan pemerintah nomor 17 Tahun 2010 yang mengatur 

mengenai tata kelola serta pelaksanaan pendidikan bertujuan untuk membentuk 

sumber daya manusia yang :1) memiliki keimanan serta ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, menjunjung akhlak terpuji, berkepribadian luhur serta :2) 

menguasai ilmu pengetahuan, memiliki kecakapan, berpikir kritis, dan mampu 

menciptakan inovasi.
40

 Pendidik harus mengajarkan peserta didik memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi guna untuk meningkatkan kemampuan dalam 

berpikir logis, menjawab berbagai pertanyaan, menyelesaikan permasalahan serta 

                                                           

37
 Taufiq Rohman, “Konsep Evaluasi Program Pendidikan Islam,” Jurnal Literasiologi 3, 

no. 3 (June 16, 2020): 49, https://doi.org/10.47783/literasiologi.v3i3.103. 

38
 Nurulwahida Azid et al., “Higher Order Thinking Skills, School-Based Assessment and 

Students‟ Mathematics Achievement: Understanding Teachers‟ Thoughts,” International Journal 

of Evaluation and Research in Education (IJERE) 11, no. 1 (March 1, 2022): 2, 

https://doi.org/10.11591/ijere.v11i1.22030. 

39
 Eka Desiriah and Woro Setyarsih, “Tinjauan Literatur Pengembangan Instrumen 

Penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Fisika Di SMA” 7 (n.d.): 80. 

40
 Nabila Hapsari Nabila, Fatharani Zahrah, and Gunawan Santoso, “Penanaman Karakter 

Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,” Jurnal 

Pendidikan Transformatif 1, no. 2 (November 11, 2022): 5, https://doi.org/10.9000/jpt.v1i2.459. 



26 
 

 
 

mencari solusi terhadap suatu kasus.
41

 Oleh karena itu pendidik dituntut untuk 

mengembangkan soal yang dapat menggambarkan kondisi peserta didik secara 

nyata, untuk dapat menyelesaikan tugas autentik berbasis HOTS. 

Dengan adanya HOTS dalam pelaksanaan proses pembelajaran, berpotensi 

mengasah keterampilan peserta didik dalam menerima informasi, dan juga dalam 

memperdalam wawasan pengetahuan.42 HOTS (Higher Order Thinking Skills), 

mampu menjadikan peserta didik menguasai keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

serta analisis terhadap pelaksanaan pembelajaran, dengan demikian mampu 

mempertimbangkan materi yang disampaikan. Ciri-ciri peserta didik yang 

memiliki kemampuan HOTS yaitu memiliki keterampilan berpikir dari berbagai 

macam perspektif, dapat menyimpulkan, mampu menciptakan ide-ide baru, dan 

mampu mensintesis informasi.
43

  

Dalam penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), juga 

membutuhkan adanya pelaksanaan kegiatan dengan tujuan agar dapat 

membedakan pola, merumuskan hipotesis, membangun penjelasan, juga secara 
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otomatis dapat menghasilkan dokumentasi secara empiris.44 Indikator mengukur 

berbasis HOTS terhadap instrumen evaluasi pembelajaran yaitu, 1) menganalisis 

yang merupakan kegiatan  mengidentifikasi bagian-bagian tertentu selanjutnya, 

mengidentifikasi keterkaitan antara berbagai bagian, termasuk kemampuan 

peserta didik dalam membedakan setiap materi berdasarkan kesesuaian atau 

ketidaksesuaian dengan bagian yang relevan, 2) evaluasi merupakan proses 

pengambilan keputusan berdasarkan analisis dan penyesuaian yang dilakukan 

melalui investigasi secara sistematis, 3) menciptakan berarti menghasilkan sebuah 

produk atau solusi dengan menyusun dan mengkombinasikan berbagai komponen 

yang sesuai untuk mencapai hasil tertentu, melalui proses perumusan dan 

perencanaan yang terarah. 
45

  

Menurut teori Taksonomi Bloom yang diperbarui oleh Krathwohl dan 

Anderson, kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup analisis (C4),  evaluasi 

(C5), dan mencipta (C6). Anderson dalam penyusunan Rusdi dan Kamit merevisi 

Taksonomi Bloom berawal kata benda beralih kata kerja untuk menggambarkan 

proses berpikir membuat struktur Taksonomi Bloom berubah, berpikir tingkat 

rendah ke berpikir tingkat tinggi, berawal dari satu dimensi berubah dua, yaitu 

dimensi pengetahuan (Knowledge Dimension) serta dimensi proses kognitif 
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(Cognitive Process Dimension).
46

 Mengacu pada teori revisi Taksonomi Bloom, 

taksonomi tersebut dibagi tiga tahap yaitu Lower Order Thinking Skills (LOTS), 

Medium Order Thinking Skills (MOTS), dan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), serta beberapa aspek kognitif yaitu mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). 

Dari aspek tersebut dikategorikan kedalam tiga tahapan yaitu LOTS yang 

mencakup dalam mengingat (C1),MOTS mencakup memahami (C2) serta 

menerapkan (C3), dan HOTS yang mencakup menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5) serta menciptakan (C6).
47

  

Teori lain yang mendasari munculnya Instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS tersebut, didasari oleh teori kognitif dan teori konstruktivisme, 

konsep konstruktivisme dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Jean 

Piaget menyatakan peserta didik dari setiap usia ikut serta secara aktif pada saat 

belajar dan memperoleh pengetahuan mereka sendiri, pengetahuan tidak bersifat 

tetap atau tidak mengalami perubahan, melainkan terus berkembang 

menyesuaikan seiring pengalaman yang dijalani oleh peserta didik menyongsong 

situasi baru yang mengharuskan peserta didik menata serta memperbaharui 
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wawasan.
48

 Maka dari itu Instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS harus 

dirancang untuk mendorong peserta didik mengembangkan pemahamannya 

dengan proses berpikir kritis dan kreatif. 

3. Aplikasi Quizizz  

Quizizz merupakan suatu alat daring atau aplikasi yang dapat mendesain 

kuis yang inovatif, dapat diterapkan pada proses belajar mengajar di ruang kelas, 

seperti melakukan penilaian secara formatif. Quizizz merupakan aplikasi atau alat 

yang mudah digunakan dalam membuat kuis, dimana dapat memuat beberapa 

soal, selain itu aplikasi Quizizz dapat menambahkan gambar yang ingin digunakan 

sesuai dengan pengguna, dan cara membagikan kuis dalam Quizizz tergolong 

mudah. 

Quizizz merupakan aplikasi yang dapat menarik perhatian peserta didik, 

karena dapat digunakan dengan berbasis games, dengan memanfaatkan teknologi 

bukan hanya dapat memperluas akses tetapi juga dapat menambah pengalaman 

belajar yang menginspirasi dan juga kolaboratif.
49

 Quizizz dapat memudahkan 

pendidik maupun peserta didik pada proses evaluasi pembelajaran, pendidik 

memegang peran utama dalam menggerakkan perubahan di bidang pendidikan, 

oleh karena itu pendidik harus memiliki kemampuan dan literasi digital.
50

 Dengan 

memanfaatkan teknologi dapat mendukung pendidik dalam mengelola 
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administrasi serta mengevaluasi pembelajaran dengan lebih efisien, yaitu dengan 

memanfaatkan aplikasi untuk dapat mempermudah dalam menyusun dan 

memeriksa soal ujian.
51

  

 Sehingga dapat mengumpulkan nilai sangat mudah dan membutuhkan 

waktu yang singkat, selain itu juga menghadirkan fitur menarik seperti avatar, 

musik, dan juga fitur lainnya, sehingga mendorong daya tarik serta motivasi 

peserta didik selama evaluasi pembelajaran.52 

a. Keunggulan aplikasi Quizizz 

Aplikasi Quizizz memiliki beragam kelebihan diantaranya, mudah diakses 

kapanpun, aplikasi tersebut gratis tanpa dipungut biaya, dapat digunakan di 

smartphone maupun laptop, terdapat berbagai macam fitur seperti animasi,  

ilustrasi grafik, avatar, tema dan musik agar dapat membangkitkan semangat saat 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Dengan adanya Quizizz dapat mempermudah pendidik maupun peserta 

didik, bahkan Quizizz memberi ruang peserta didik untuk saling unjuk satu sama 

lain, sehingga mendorong mereka terus belajar mengikuti kuis secara bersamaan 

di dalam kelas dan dapat melihat peringkat peserta didik satu sama lainnya di 

papan peringkat, dengan menggunakan aplikasi Quizizz dapat berperan dalam 
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memotivasi serta meningkatkan fokus peserta didik.53 Adanya aplikasi Quizizz 

dapat menambah motivasi dan semangat peserta didik pada pembelajaran, untuk 

mencegah kejenuhan peserta didik saat melaksanakan pembelajaran maupun 

evaluasi.54 Hal tersebut sesuai dengan revolusi 4.0 bahwa proses pembelajaran 

yang merupakan bagian dan kurikulum mampu beralih dari pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran yang dapat memanfaatkan teknologi, hal 

tersebut  diperlukan bagi seorang pendidik agar dapat mampu mengubah pola 

mengajarnya lebih mengaktifkan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
55

 

b. Kelemahan aplikasi Quizizz 

Terlihat dari adanya beberapa keunggulan yang dimiliki aplikasi Quizizz, 

juga memiliki beberapa kelemahan seperti, (1) hanya dapat diakses apabila 

menggunakan jaringan internet, tanpa dukungan jaringan, pengguna tidak dapat 

menjangkau platform, selain itu (2) pada saat pengerjaan kuis dapat membuka tab 

yang lainnya, jadi peserta didik dapat mudah mencari jawaban di tab lainnya, (3) 

jaringan internet sewaktu dapat terhambat atau mengalami permasalahan, (4) 

dalam mengerjakan kuis juga memiliki keterbatasan waktu, sehingga peserta didik 

yang memiliki cara menjawab lama, dapat memiliki nilai yang rendah, karena 
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adanya keterbatasan waktu, dan (5) juga akan menjadi sebuah permasalahan atau 

kendala tambahan jika ada peserta didik terlambat masuk atau bergabung.56  

Dalam mengatasi kelemahan aplikasi Quizizz maka diperlukan adanya 

kerja sama antara pendidik agar mampu mengatasi kelemahan aplikasi Quizizz ini, 

dengan menyediakan jaringan internet di sekolah maka menjadi salah satu solusi 

bagi peserta didik ketika terhambat dalam mengakses kuis tersebut, selain itu 

sebelum melaksanakan evaluasi pendidik mampu memastikan bahwa semua 

peserta didik siap melaksanakan evaluasi pembelajaran, jika peserta didik masih 

terkendala oleh smartphone maka peserta didik dapat menjawab soal dengan cara 

manual yang telah disediakan. 

4. Akhlak Terpuji 

Akhlak merupakan sifat yang dimiliki seseorang dan menghasilkan 

perilaku yang terjadi secara otomatis tanpa pemikiran mendalam dan 

pertimbangan.57 

ِصَلَّىِاللَُِّّ كَِانَِرَسُولُِاللَِّّ ثَـنَاِعَبْدُِالْوَارِثِِعَنِْأَبِِالتـَّيَّاحِِعَنِْأنََسِِبْنِِمَالِكٍِقاَلَ ِعَلَيْوِِحَدَّ
 .ِ)رواهِمسلم(.وَسَلَّمَِأَحْسَنَِالنَّاسِِخُلُقًا

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari 

Anas bin Malik ia berkata; "Rasulullah saw. adalah manusia yang paling 

baik akhlaknya”. (HR. Muslim).
58
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 Akhlak menjadi salah satu pembelajaran dalam akidah akhlak penting dan 

utama dipelajari oleh peserta didik, kini akhlak peserta didik semakin dipengaruhi 

oleh peradaban.59 Istilah karakter dalam Al-Qur‟an disebut kehendak yang 

dibiasakan.60 Firman  Allah Swt. QS. Al-A‟raf /7:172  

ِالََسْتُِبِرَِ ِاٰدَمَِمِنِْظهُُوْرىِِمِْذُريِّّـَتـَهُمِْوَاَشْهَدَىُمِْعَلٰٰٓىِانَْـفُسِهِمِّْۚ ِبَنِْٰٓ
ِقاَلُوْاِوَاِذِْاَخَذَِرَبُّكَِمِنْْۢ بِّكُمْۗ

ِ كُِنَّاِعَنِْىٰذَاِغٰفِلِيََْْۙ ِبَـلٰىِۛشَهِدْنََِاۛنَِْتَـقُوْلُوْاِيَـوْمَِالْقِيٰمَةِِاِنََّ
Terjemahnya:  

Dan (Ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam,dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”Mereka 

menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami 

melakukannya) agar di hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, 

“Sesungguhnya kami (bandi Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini.61 

 

 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan agama Islam telah mengajarkan 

kepada umatnya untuk memiliki iman yang kuat, dimana harus beraqidah sepenuh 

hati, tidak boleh memiliki keraguan sedikit pun, karena sejatinya orang yang 

memiliki akidah kuat ia akan memiliki hati yang tentram dan tentunya memiliki 

pedoman atau jalan hidup yang jelas. Keimanan seseorang akan gugur jika sebatas 

pengakuan dalam hati dan ucapan semata. Beriman kepada Allah Swt. harus 
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disertai dengan aksi yang nyata, dengan mengamalkan ajaran yang terkandung di 

dalamnya.62 

 Dapat diibaratkan bahwa akidah merupakan pondasi keagamaan yang 

dimana menggambarkan keimanan kita, oleh sebab itu akidah harus dibangun 

secara kuat atau secara kokoh, sehingga tidak mudah tergoyangkan. Berbicara 

mengenai tentang keimanan tentunya tidak terlepas tanpa adanya akhlak, 

mengenai tentang akhlak dapat diartikan bahwa akhlak merupakan sifat, etika, dan 

al-aadat merujuk pada suatu pola kebiasaan yang melekat dalam kehidupan 

seseorang. Al-muru‟ah mengacu pada peradaban luhur dan bermartabat, 

sedangkan ad-din memiliki makna sebagai kepercayaan atau agama. 

 Akhlak adalah sifat melekat pada diri, yang dapat mengakibatkan 

munculnya perbuatan yang dilakukan seseorang. Akhlak juga dikatakan sebagai 

perangai dimiliki seseorang yang akan timbul secara langsung, dan mudah 

melakukan suatu tindakan sendiri tanpa mempertimbangkan, akhlak ini dapat 

dikatakan sifat yang telah tertanam pada diri manusia sejak dari lahir, hingga akhir 

hayatnya, artinya tak mudah untuk diubah.63 

Perspektif Al-Ghazali, akhlak yang baik adalah pusat utama ketakwaan 

serta ikatan batin dengan Allah Swt, maka setiap umat Islam memiliki kewajiban 

untuk mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai akhlak terpuji. Akhlak juga 

perilaku yang muncul dari gabungan suara hati, pemikiran, rasa, naluri, dan 

rutinitas, bersatu dan menciptakan kesatuan dalam perilaku akhlak dimana 
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diwujudkan sepanjang kehidupan.64 Pendidik berperan penting untuk 

membimbing peserta didik dalam memperdalam nilai-nilai spiritual.
65

 Penanaman 

akhlak mulia dapat diimplementasikan dengan membiasakan perilaku positif yang 

dicontohkan oleh pendidik berkepribadian baik, berakhlak luhur, serta memiliki 

sifat-sifat terpuji. Seorang pendidik juga harus menguasai ilmu pedagogi, 

memahami materi ajar, menyayangi peserta didik, serta disenangi. Hal tersebut 

penting karena pendidikan akhlak di lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan peserta didik.66 karena itu, keberhasilan dalam 

pembelajaran dipengaruhi melalui standar kompetensi pendidik dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik.
67

 

a. Taubat  

Taubat merupakan kembali kepada Allah Swt. kembali kepada jalan 

kebenaran atau shiratal mustaqim, atau kembalinya seorang hamba dari 

kemaksiatan menuju kesucian akal, jiwa, dan badan.68 Melalui karyanya Minhajul 

Abidin, Imam Al-Ghazali menyampaikan, taubat merupakan meninggalkan dosa 
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sebelumnya dan dosa serupa, dengan mengagungkan Allah dan takut akan 

murkanya.69 Berdasarkan  firman Allah Swt. QS. An-Nur/24:31 

ِظَِ ِمَا ِاِلَّْ ِزيِْـنـَتـَهُنَّ ِيُـبْدِيْنَ ِوَلَْ ِفُـرُوْجَهُنَّ ِوَيََْفَظْنَ ِابَْصَارىِِنَّ ِمِنْ ِللِّْمُؤْمِنٰتِِيَـغْضُضْنَ هَرَِوَقُلْ

ِبُِِ ِوَلْيَضْربِْنَ هَا ءِِمِنـْ ِاٰبَِۤ ِاوَْ هِنَّ ىِٕ
ِاٰبَِۤ ِاوَْ ِلبُِـعُوْلتَِهِنَّ ِاِلَّْ ِزيِْـنـَتـَهُنَّ ِيُـبْدِيْنَ ِوَلَْ

َّۖ
ِعَلٰىِجُيُـوْبِِِنَّ مُرىِِنَّ

ِاِخْوَِ ِاوَْ ِبُـعُوْلتَِهِنَّ ِابَْـنَاۤءِ ِاوَْ هِنَّ ِابَْـنَاۤىِٕ ِاوَْ ِاَخَِ بُـعُوْلتَِهِنَّ ِبَنِْٰٓ ِاوَْ ِاِخْوَانِِِنَّ ِبَنِْٰٓ ِاوَْ ِاوَِْانِِِنَّ وٰتِِِنَّ

ِا ِالطِّفْلِ ِاوَِ ِالرّجَِالِ ِمِنَ رْبةَِ ِاوُلِِِالِْْ ِغَيِْْ ِالتّٰبِعِيَْْ ِاوَِ ِمَلَكَتِْايَِْاَنُـهُنَّ ِمَا ِاوَْ هِنَّ ِلََِْنِسَاۤىِٕ لَّذِيْنَ

ِمِِ ِليُِـعْلَمَِمَاِيُُْفِيَْْ ِوَتُـوْبُـوْٰٓاِاِلَِِاللِِّّٰيَظْهَرُوْاِعَلٰىِعَوْرٰتِِالنِّسَاۤءَِِّۖوَلَِْيَضْربِْنَِبِِرَْجُلِهِنَّ
ۗ
نِْزيِْـنَتِهِنَّ

عًاِايَُّوَِالْمُؤْمِنُـوْنَِلَعَلَّكُمِْتُـفْلِحُوْنَِ يـْ  جََِ
Terjemahnya: 

Dan Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 

kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-

putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, 

putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan 

mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka 

miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua 

kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.70 
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Firman Allah Swt. bahwa  mewajibkan bagi muslim dan muslimah agar 

selalu menundukkan pandangan, menjaga iffah atau menjaga kemurnian sanubari 

dan jasmani, menghindari hal menimbulkan tuduhan, serta berusaha mendapatkan 

pahala dan menjadi tenang .71 

b. Taat  

Ketaatan dapat diartikan sebagai sikap tunduk, patuh, dan loyal. Secara 

umum, taat merujuk pada kepatuhan terhadap setiap ketentuan dan perintah yang 

berlaku. Ketaatan kepada Allah Swt. mencakup pelaksanaan semua perintahnya 

dalam seluruh aspek kehidupan. Ketentuan tersebut mencakup aturan yang 

berkaitan dengan ibadah kepadanya, maupun hal-hal yang mengatur hubungan 

antarsesama manusia serta makhluk lainnya.72 Merujuk pada QS. An-Nisa/4:59 
عُواِالرَّسُوْلَِوَاوُلِِِالَْْمْرِِمِنْكُمِِّْۚ وَاطَِيـْ َِ عُواِاللّّٰ يَّـُهَاِالَّذِيْنَِاٰمَنُـوْٰٓاِاطَِيـْ فاَِنِْتَـنَازَعْتُمِْفِِْشَيْءٍِفَـرُدُّوْهُِِيٰٰٰٓ

رٌِوَّاَحْسَنُِتََْوِيْلًِ ِذٰلِكَِخَيـْ تُمِْتُـؤْمِنُـوْنَِبِِللِِّّٰوَالْيـَوْمِِالْْٰخِرِۗ كُِنـْ  ِِࣖاِلَِِاللِِّّٰوَالرَّسُوْلِِاِنْ
Terjemahanya: 

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
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Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya 

(di dunia dan di akhirat).73 

 

Ayat tersebut menerangkan sebagai umat Islam, diperintahkan agar 

menaati Allah, mengamalkan ajaran dalam Al-Qur‟an, serta mengikuti aturan 

yang ditentukan, meskipun terkadang terasa sulit serta tidak selaras dengan 

harapan. Selain itu, kita juga diwajibkan untuk menjalankan  ajaran yang 

disampaikan oleh Rasulullah saw. serta mematuhi aturan yang ditetapkan ulil 

amri. Jika suatu aturan maupun arahan telah jelas, umat islam melaksanakannya 

sesuai aturan tidak bertentangan Al-Qur‟an maupun hadits Nabi. Namun apabila 

suatu aturan bertentangan dengan kedua sumber Islam tersebut, maka tidak ada 

kewajiban untuk mengikutinya, bahkan justru harus ditolak.74 

c. Istiqomah 

Istiqomah merupakan sikap berpegang teguh dalam mempertahankan 

keimanan, prinsip serta ajaran yang telah ditetapkan demi mencapai tujuan sejalan 

dengan visi dan misi, meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam prosesnya. 

Menerapkan istiqomah dalam kebaikan tercermin melalui keteguhan hati, 

kesabaran, dan ketekunan sehingga jika dilakukan secara berkelanjutan, akan 

menghasilkan hasil yang optimal.75 
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Ada tiga ha l yang harus dilakukan untuk melakukan keistiqomahan yaitu, 

istiqomah dalam hati, istiqomah dalam perkataan, dan istiqomah dalam tindakan 

anggota tubuh.76 

d. Ikhlas  

Ikhlas merupakan kunci utama dalam beribadah, yang berarti bahwa setiap 

tindakan ibadah dituju hanya untuk Allah Swt., tidak untuk orang lain. Salah satu 

syarat yang sah untuk menerima amal adalah ikhlas.77 Artinya jika seseorang 

beribadah semata mengharapkan berkah Allah swt. bukan karena mengharapkan 

imbalan ataupun pengakuan manusia.78 

C. Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan yang terjadi di MTs 

Satu Atap Datok Sulaiman Palopo Khususnya kelas VII C, dari hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti bahwa kurangnya memanfaatkan media teknologi dalam 

proses evaluasi pembelajaran, dimana masih menggunakan cara manual seperti 

pada umumnya saat melaksanakan evaluasi, oleh karena itu hal tersebut, membuat 

kurangnya minat dan kreativitas peserta didik saat melaksanakan evaluasi 

pembelajaran karena masih menggunakan cara manual, sehingga dapat 
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membutuhkan durasi yang relatif panjang, dan pada saat proses evaluasi, peserta 

didik dapat terganggu melaksanakan evaluasi dengan adanya ketidak curangan 

antara satu dengan yang lainnya, sehingga dapat memicu keributan dikelas, tak 

hanya peserta didik, pendidik juga memerlukan jangka waktu cukup lama untuk 

memeriksa hasil dari evaluasi. 

Melalui penggunaan teknologi memudahkan peserta didik melakukan 

pembelajaran terutama saat evaluasi, memilih berbagai macam media teknologi 

salah satunya dengan memilih aplikasi Quizizz, sebagai instrumen dalam evaluasi 

dapat membantu peserta didik  maupun pendidik, karena aplikasi Quiziz memiliki 

fitur-fitur menarik, sehingga dapat meningkatkan kreativitas, daya tarik, maupun 

motivasi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Analisis Permasalahan  

Proses evaluasi pembelajaran di kelas VII C MTs Satu Atap 

Datok Sulaiman Palopo belum memanfaatkan teknologi, 

sehingga pemanfaatan teknologi dalam mendukung inovasi 

evaluasi belum sepenuhnya optimal. 

  

Hasil 

Pengembangan Instrumen Evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan Aplikasi Quizizz yang 

valid dan praktis.  

Analysis 

Implementation Evaluation Design 

Development 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menerapkan model Research and Development (R&D) juga 

dikenal sebagai penelitian pengembangan, ialah suatu metode bertujuan 

merancang suatu produk dan mengevaluasi tingkat keefektifannya.79 Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE, meliputi: Analisis (Analysis), 

perancangan (Design), Pengembangan (Development), penerapan 

(Implementation), serta Evaluasi (Evaluation).80 Penelitian dimaksud yaitu 

menciptakan atau menghasilkan instrumen evaluasi yang baik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di lokasi MTs Datok Sulaiman Palopo, yang 

beralamat di Jl. Dr. Ratulangi No.16, Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo, 

Provinsi Sulawesi Selatan, dengan kode pos 91914. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari 2025. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek  Penelitian   

Subjek dari penelitian yaitu peserta didik pada kelas VII C MTs Satu Atap  

Datok Sulaiman Palopo. Peneliti melakukan penelitian di MTs Satu Atap Datok 

Sulaiman Palopo, karena berdasarkan dari hasil wawancara peneliti dengan 

pendidik dan peserta didik, bahwa masih menggunakan evaluasi secara manual 

dengan cara menulis dan belum dapat menggunakan media teknologi. Pemberian 

penilaian hasil dari evaluasi masih digunakan secara manual, yang memerlukan 

waktu cukup lama bagi pendidik, untuk mengukur tingkat kemampuan peserta 

didik. Selain permasalahan tersebut peserta didik juga terganggu dengan adanya 

ketidak curangan dikerjakan antara satu dengan lain, hingga mengakibatkan tidak 

kondusifnya proses evaluasi dan kurang optimal proses pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. Sebab itu perlu adanya instrumen evaluasi variatif, dengan 

memanfaatkan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS  Berbantuan 

Aplikasi Quizizz. 

b. Objek Penelitian  

Objek dari penelitian yaitu instrumen evaluasi pembelajaran berbasis 

HOTS berbantuan aplikasi Quizizz, peneliti memilih objek Instrumen Evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz, karena melihat kondisi 

dan hasil dari wawancara pendidik, bahwa pada saat evaluasi masih menggunakan 

cara pada umumnya yaitu masih menggunakan kertas dengan menulis dan 

mengisi jawaban sehingga memerlukan durasi yang relatif panjang, baik 

mengerjakan soal maupun menilai hasil dari evaluasi peserta didik. 
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D. Prosedur Pengembangan 

Peneliti melaksanakan prosedur pengembangan melalui beberapa tahapan. 

Peneliti memakai model pengembangan ADDIE, memiliki lima tahapan yaitu, 

tahap Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Develop), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).81 Mengacu pada 

model pengembangan ADDIE dapat digambarkan sebagaimana berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penggunaan Model ADDIE
82

 

Tahapan yang digunakan pada pengembangan ini yaitu: 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan 

Peneliti akan memulai dari tahapan awal, yakni penelitian pendahuluan. 

Langkah ini sejalan dengan tahap analisis dalam model pengembangan ADDIE 

yang digunakan dalam penelitian ini. Tahap analisis menjadi pondasi awal yang 
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penting untuk dilakukan guna menggali apa saja yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran dan mengumpulkan informasi terkait produk yang dibuat. Tahap ini, 

peneliti melakukan serangkaian aktivitas yang mencakup hal-hal berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Langkah pertama dilakukan sebelum mengembangkan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz yaitu melakukan analisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan diimplementasikan guna memahami situasi di 

sekolah berhubungan proses pembelajaran materi Akhlak Terpuji di MTs Satu 

Atap Datok Sulaiman Palopo. Pada fase ini akan diputuskan instrumen evaluasi 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk dikembangkan pada peserta didik pada 

evaluasi pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum 

Peneliti melakukan analisis kurikulum di MTs Satu Atap Datok Sulaiman 

Palopo. Hasil analisis diketahui menerapkan kurikulum 2013. Hasil analisis akan 

dipergunakan untuk landasan pembuatan instrumen evaluasi pembelajaran. 

c. Analisis karakter peserta didik 

Analisis karakter peserta didik dilakukan untuk menentukan apakah 

masalah yang ditemui memerlukan solusi seperti pembuatan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. 

2. Tahap Pengembangan Produk Awal 

Setelah menyelesaikan langkah awal, langkah berikutnya adalah tahap 

pengembangan produk awal. Pada model pengembangan ADDIE, tahap yang 

dijalankan oleh peneliti mencakup perancangan instrumen evaluasi pembelajaran 
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berdasarkan hasil analisis serta penyusunan instrumen yang diterapkan untuk 

menilai produk tersebut. Proses penyusunan ini mencakup: 

a. Menyusun pokok-pokok dari instrumen evaluasi yang berkaitan dengan soal 

akhlak terpuji. 

b. Menghimpun atau mengumpulkan berbagai jenis buku untuk bahan referensi, 

ilustrasi dan materi pembelajaran terkait materi soal pembelajaran yang 

digunakan dalam pembuatan instrumen evaluasi pembelajaran 

c. Menetapkan rincian instrumen evaluasi pembelajaran 

d. Menyiapkan instrumen evaluasi pembelajaran yang mencakup angket untuk 

validasi. 

3. Tahap Validasi Ahli 

Tahapan berikutnya validasi ahli, model ADDIE pada tahap ini tengah 

memasuki proses Development, yakni fase di mana rancangan yang telah dibuat 

mulai dikembangkan secara nyata. Setelah instrumen evaluasi pembelajaran 

dibuat, kemudian divalidasi oleh ahli yang berpengalaman guna mengevaluasi 

serta menganalisisnya. Para ahli sekaligus memberikan pendapat dan saran yang 

dapat diterapkan untuk perbaikan dan menyempurnakan produk. 

4. Tahap Uji Coba 

Setelah instrumen evaluasi pembelajaran materi Akhlak Terpuji 

dinyatakan valid, produk tersebut diuji coba untuk mengetahui hasilnya. Uji 

produk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari instrumen evaluasi 

pembelajaran yang akan dibuat, sehingga dapat diketahui seberapa mudah peserta 

didik dan pendidik menggunakannya. 
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5. Tahap Pembuatan Produk Akhir 

Tahap terakhir, proses pembuatan produk akhir mengikuti model 

pengembangan ADDIE, adalah tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap ini peneliti 

melakukan evaluasi formatif untuk mengumpulkan data untuk setiap tahap 

penyempurnaan produk yang telah dikembangkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran menggunakan dua jenis, yaitu wawancara, dan angket. Adapun 

teknik tersebut yaitu: 

1. Wawancara  

Pedoman wawancara yaitu interaksi yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber, yang dilakukan dengan proses tanya jawab, dan nantinya dirangkum 

dalam bentuk tulisan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung, dimana 

peneliti mengumpulkan informasi dari para peserta didik atau pendidik. 

Wawancara juga dapat dikatakan komunikasi interaksional antara kedua belah 

pihak dimana peneliti mempunyai tujuan yang dalam melakukan wawancara tanya 

jawab tersebut, sehingga nantinya hasil dari wawancara tersebut dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan.83  

Untuk wawancara pada sebuah penelitian ini, peneliti menjadikan pendidik 

dan peserta didik kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo sebagai 

narasumber, dengan memberikan sebuah pertanyaan yang tersusun yang 

membahas mengenai evaluasi yang dilakukan bagi peserta didik kelas VII C 
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tersebut. Adapun tujuan dari wawancara ini agar bisa mengidentifikasi fenomena 

sejauh mana perkembangan peserta didik maupun pendidik saat melaksanakan 

evaluasi. Sehingga nantinya hasil dari wawancara inilah yang dapat menjadikan 

pedoman peneliti, bagaimana agar dapat mengatasi permasalahan yang didapatkan 

dari hasil wawancara tersebut. 

2. Observasi 

Observasi merupakan tindakan pengamatan dilakukan secara langsung 

yang diselenggarakan di lokasi tempat diadakannya pengamatan dan perlu adanya 

pemahaman terhadap fenomena yang terjadi secara nyata. Observasi dilaksanakan 

guna mengamati aktivitas peserta didik di ruang kelas sepanjang berlangsungnya 

pembelajaran, serta saat pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

3. Angket  

Angket atau kuesioner  adalah metode pengakumulasian data dilaksanakan 

melalui pemberian serangkaian tanya jawab atau ungkapan tertulis yang perlu 

jawaban tanggapan dari responden. Angket digunakan dalam proses evaluasi dan 

uji coba media pembelajaran. 

a. Validasi Ahli 

Lembar validasi ini berisi indikator penilaian terhadap produk yang telah 

dikembangkan. Uji validitas dilakukan oleh beberapa ahli yang kompeten dalam 

bidangnya. Tujuan dilakukan validasi ini untuk mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan layak untuk di uji cobakan di lapangan atau tidak. Berikut ini 

indikator validasi yang menjadi penilaian terhadap produk yang dikembangkan: 
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1) Validasi Ahli Media 

Validasi ini mencakup berbagai aspek dianalisis oleh ahli media untuk 

memperoleh validitas suatu produk yang dikembangkan. Media yang dinyatakan 

valid oleh validator akan di uji cobakan di lapangan. Beberapa indikator penilaian 

lembar validasi ahli media adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Validasi Ahli Media
84

 

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor Butir 

Aspek Kelayakan media   Tampilan 1, 2, 6, 7, 8 

Kemudahan 9, 10, 11 

Kesesuian 3, 5, 12 

Kemenarikan 4, 13 

 

2) Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ini berisikan indikator yang dinilai oleh validator ahli bahasa 

sebagai tolak ukur dari valid tidaknya penggunaan bahasa yang digunakan pada 

pengembangan instrumen evaluasi ini. Adapun indikator tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa 

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor Butir 

Kelayakan bahasa Lugas  1, 2, 3 

 Komunikatif 4, 5, 6 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 7, 8 

 Penggunaan istilah, simbol atau ikon 9, 10  
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3) Validasi Ahli Materi 

Validasi ini mencakup berbagai aspek dianalisis oleh ahli materi sebagai 

tolak ukur dari valid tidaknya materi yang dicantumkan pada evaluasi 

pembelajaran. Adapun indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi
85

 

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor  Butir 

kelayakan materi Aspek isi 1, 2, 7 

Aspek penyajian 4, 5, 3 

Aspek kontekstual 8, 6 

 

4) Validasi Ahli Evaluasi 

Validasi ini mencakup berbagai aspek dianalisis  oleh ahli evaluasi. Aspek 

yang dimaksud sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Validasi Ahli Evaluasi
86

 

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor Butir 

Kelayakan Isi Penilaian isi  1, 6, 7 

Penilaian konstruksi 2, 3, 5, 8, 9, 10 

Penilaian bahasa 4 
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a. Respon Peserta Didik 

Instrumen yang diterapkan guna mengumpulkan jawaban berupa angket. 

Angket dibagikan bertujuan menyelidiki tanggapan peserta didik terhadap 

instrumen evaluasi pembelajaran. Berikut ini instrumen respon peserta didik 

antara lain: 

3.5 Kisi-kisi Angket Praktikalitas Peserta Didik
87

 

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor  Butir 

Kelayakan soal dan 

media  

Kemudahan atau kepraktisan  1, 7, 10, 15 

Ketertarikan 5,  13, 14 

Bahasa  2, 4, 6 

Memotivasi  3, 8, 9, 11, 12 

 

b. Respon pendidik 

Instrumen untuk mengukur respon pendidik berupa angket. Angket 

dibagikan kepada pendidik guna mengetahui tanggapan tentang instrumen 

evaluasi pembelajaran. Adapun instrumen respon pendidik antara lain:  

Tabel 3.6 kisi-kisi Angket Praktikalitas Pendidik
88

 

Aspek yang Dinilai Indikator Nomor  Butir 

Kelayakan soal dan 

media  

Kesesuaian soal  1, 2, 3, 5, 6,  7,  

Kemudahan/kepraktisan 8, 9, 10, 11 

Desain dan tampilan  12, 13 

Keteraturan 14, 15 
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F. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini nantinya dikumpulkan memakai teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dapat dikumpulkan melalui wawancara 

dengan pendidik dan peserta didik, serta tanggapan maupun masukan yang 

diberikan oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, juga respon pendidik, maupun 

peserta didik. Sedangkan tahap analisis kuantitatif diambil dari hasil lembar 

angket validasi oleh para ahli validasi materi, media, bahasa, dan angket pendidik 

maupun peserta didik. 

1.Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan diterapkan melalui analisis hasil dari wawancara 

pendidik dan juga peserta didik kelas VII C. dari hasil wawancara tersebut dapat 

digunakan dasar menentukan aspek yang diperlukan dalam penelitian ini. 

2. Analisis Kevalidan 

Data hasil validasi dari ahli dikaji serta memperhatikan tanggapan, 

komentar, serta saran dari validator. Analisis didapatkan kemudian digunakan 

untuk acuan melaksanakan revisi suatu produk 

Setiap validator menerima lembaran validasi untuk setiap instrumen, yang 

harus diisi serta memberikan ceklis pada skala likert 1-5, sebagai berikut: 

Skor 1: tidak valid  

Skor 2: kurang valid  

Skor 3: cukup valid 

Skor 4: valid 

Skor 5: sangat valid 
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Data validasi diperoleh melalui tiga validator dianalisis  serta 

memperhatikan berbagai masukan, komentar, maupun saran. Hasil analisis data 

digunakan untuk acuan dalam melakukan revisi produk. Merujuk pada lembar 

validitas yang diisi oleh para validator, tingkat validitas ditetapkan memakai 

rumus berikut.89 

  
Ʃ𝑥

Ʃ𝑥𝑖
      

Keterangan: 

P : Presentase yang dicari 

Ʃx : Jumlah nilai jawaban responden 

Ʃxi : Jumlah nilai maksimal 

Penafsiran serta penentuan keputusan terkait kualitas instrumen evaluasi 

pembelajaran yang telah dikembangkan tercantum dalam tabel yang memuat 

kriteria tingkat validitas sebagai berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Kevalidan Suatu Produk 

Interval Interpretasi 

81-100 % Sangat valid 

61-80% Valid  

41-60% Cukup Valid 

21-40% Kurang valid 

0-20% Tidak Valid 
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3. Analisis Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Data dari respon peserta didik diambil dan dihitung persentasenya 

menggunakan rumus yang sama yaitu: 

  
Ʃ𝑥

Ʃ𝑥𝑖
      

Keterangan: 

P = Presentase yang dicari 

Ʃx = Jumlah nilai jawaban responden 

Ʃxi = Jumlah nilai ideal maksimal.90 

Hasil perhitungan dari hasil uji coba penilaian peserta didik terhadap 

instrumen evaluasi pembelajaran selanjutnya digolongkan pada kriteria berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Kepraktisan Hasil Suatu Produk
91

 

Interval  Interpretasi  

81-100 % Sangat Praktis 

61-81% Praktis 

41-60% Cukup Praktis 

21-40% Kurang Praktis 

0-20% Tidak Praktis 

Dari tabel 3.2 ditarik kesimpulan bahwa instrumen evaluasi pembelajaran 

yang dikembangkan terbukti efektif untuk digunakan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran 

akhlak terpuji pada peserta didik kelas VII MTs Satu Atap Datok Sulaiman 

Palopo. Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS ini 

membantu peserta didik dalam melaksanakan evaluasi dengan menggunakan 

aplikasi Quizizz berbasis games, sehingga peserta didik termotivasi dan semangat 

melaksanakan evaluasi. Adapun jumlah peserta didik pada kelas VII C. yang hadir 

pada saat penelitian berjumlah 35 peserta didik. 

Produk dihasilkan pada penelitian pengembangan yaitu, Instrumen 

Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi 

Pembelajaran Akhlak Terpuji Pada Peserta didik kelas VII C MTs Satu Atap 

Datok Sulaiman Palopo, yang telah memenuhi syarat uji validitas pada ahli 

validasi. 
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Tabel 4.1  Prosedur Penelitian  

No.  Prosedur Pengamatan Waktu Pelaksanaan 

1.  Observation : Pengamatan awal Rabu, 13 Desember 

2023 

2.  Analysis    

 

: Pembelajaran akidah 

akhlak 

Selasa, 19 Desember 

3.  Design   : Merancang Instrumen 

Evaluasi Pembelajaran 

berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi 

Quizizz 

Rabu, 1 Januari 2025 

4.  Development  : Membuat instrumen 

evaluasi pembelajaran  

Senin, 04 Februari 

5.  Implementation : Membagikan angket 

kepada peserta didik 

Selasa, 11 Februari 

2025 

6.  Evaluation  : Mengevaluasi pada 

setiap tahapan 

pengembangan ADDIE 

Rabu, 19 Februari 

2025  

 

1. Gambaran Umum MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo 

Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo didirikan tahun 

ajaran 2009/2010 dan mulai beroperasi secara resmi pada 23 Juli 2009, 

berdasarkan persetujuan Kementerian Agama Kantor Kota Palopo. Madrasah 

Tsanawiyah semula sekedar menampung satu kelas sebanyak 18 peserta didik. 

Lembaga pendidikan ini kontribusi Pemerintah Australia kemudian diwakafkan 

untuk Kementerian Agama RI dan dikelola lembaga PMDS Palopo. Pada tahun 

2014, Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo berhasil meraih 

standarisasi B sesuai SK Penetapan Hasil Akreditasi. 
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Secara objektif, MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo berlokasi di Jl. Dr. 

Ratulangi Rt.03 Rw.02 No 16.  Madrasah ini dipimpin oleh kepala sekolah 

Sudarwin, S.Kom.I., Gr. Madrasah Tsanawiyah memiliki tenaga pendidik yang 

berkompeten, meliputi guru berstatus PNS dan GTY disertai kualifikasi 

pendidikan minimal S1 dan S2. Para pendidik juga berperan dalam lembaga 

sosial, serta lembaga pendidikan. Selain kegiatan akademik, peserta didik dibekali 

dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka, OSIS, rohis, olahraga, 

latihan dakwah, serta kesenian untuk mendukung pengembangan diri peserta 

didik. Madrasah Tsanawiyah ini juga memiliki rekam jejak prestasi menakjubkan, 

baik dalam aspek akademik maupun di luar akademik, seperti keberhasilan dalam 

lomba pendidikan Indonesia (LPI) tahun 2013, kompetisi olahraga dan kesenian, 

kompetisi sains yang mengantarkan peserta didiknya meraih juara pertama pada 

tahun ajaran 2014/2015. Peserta didik juga aktif dalam kegiatan kepramukaan di 

tingkat daerah hingga nasional, mencerminkan semangat belajar dan berprestasi 

yang tinggi.  

a. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Datok Sulaiman Palopo 

1) Visi 

“Mewujudkan Madrasah yang bermutu dalam bidang ilmu agama Islam, 

unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berdaya saing dalam bidang 

amal sosial”. 
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2) Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan individu cerdas dan 

kompetitif serta menerapkan amaliah yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat lokal dan global. 

b) Memberikan pelatihan dan bimbingan ilmiah dengan tujuan menjadi insan 

maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

c) Mengembangkan budaya lingkungan MTs yang bersih, aman, dan sehat. 

d) Meningkatkan budaya unggul warga MTs dalam prestasi akademik dan non 

akademik. 

e) Mengembangkan minat baca dan tulis al Qur‟an  

f) Mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab 

g) Mengimplementasikan manajemen berbasis Madrasah dengan menyertakan 

seluruh pemangku kepentingan. 

2. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini menggunakan penelitian R&D (Research and Development). 

Penelitian ini ditujukan guna menghasilkan Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran 

Akhlak Terpuji Pada Peserta Didik MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo Kelas 

VII C. Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE (analysis, 

Design,Development,dan implementation). Pelaksanaan prosedur pengembangan 

ini dikembangkan sesuai keperluan peneliti. Mempertimbangkan dengan adanya 

batas waktu, dengan demikian, tahapan-tahapan dalam penelitian penelitian 

pengembangan ini dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Tahap  Analisis (Analysis) 

Tahap pertama dalam model ADDIE merupakan analisis meliputi analisis 

kebutuhan serta analisis materi. 

1.)  Hasil analisis kebutuhan 

Mengacu pada tahap kondisi awal, peneliti mengadakan observasi untuk 

menganalisis dan menentukan permasalahan utama yang dihadapi oleh peserta 

didik pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Peneliti telah mendapatkan rincian 

bahwa di MTs Datok Sulaiman Palopo khususnya pada kelas VII belum pernah 

diadakan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS dan juga terbatasnya alat 

instrumen evaluasi pembelajaran yang dipakai oleh pendidik saat proses 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran sehingga kurangnya evaluasi pembelajaran 

menarik, efektif serta meningkatkan kemampuan daya pikir peserta didik saat 

menganalisis soal berbasis HOTS sehingga dengan adanya instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz peserta didik tidak jenuh 

pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Soal evaluasi yang biasa digunakan oleh pendidik berupa soal sudah 

tersedia di buku paket atau soal sudah dibuat oleh pendidik seperti pada umumnya 

yang tidak berbasis HOTS dan juga belum menggunakan alat instrumen dalam 

pelaksanaan evaluasi, dikarenakan masih terbatasnya alat dan kemampuan 

pendidik dalam mengelola evaluasi pembelajaran. 

Alat evaluasi yang biasa digunakan oleh pendidik berupa lembaran soal 

yang telah dibuat oleh pendidik maupun soal yang  telah ada di dalam buku paket, 

dan langsung dikerjakan oleh peserta didik. Pendekatan kreatif seorang pendidik 
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dalam mengelola kelas khususnya pada saat evaluasi pembelajaran, sangat penting 

untuk memastikan bahwa peserta didik tidak menjadi bosan, malas, atau gelisah 

selama proses evaluasi pembelajaran karena adanya alat yang digunakan pada saat 

proses evaluasi pembelajaran.  

Di era modern yang sangat maju ini, ada banyak alat yang disediakan oleh 

para ahli teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran digital.
92

 Dengan adanya 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz  

yang digunakan dapat menambah kualitas, kreatifitas, dan evaluasi pembelajaran 

yang menyenangkan.   

2.)  Analisis kurikulum  

Analisis kurikulum yaitu analisis yang diterapkan agar dapat memperoleh 

informasi terkait kurikulum dipakai di sekolah, seperti kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan pembelajaran akidah akhlak yang digunakan sebagai bahan 

untuk perancangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan 

aplikasi Quizizz. 

Hasil dari analisis kurikulum diperoleh, hasil kurikulum inti, kompetensi 

dasar, dan juga indikator pencapaian pembelajaran sesuai kurikulum 2013 pada 

materi akhlak terpuji kelas VII C. 

3.) Analisis karakter peserta didik 

Analisis karakter peserta didik diterapkan agar memahami serta 

memastikan kendala dialami oleh peserta didik membutuhkan solusi berupa 
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 Umi Latifah and Maryam Isnaini Damayanti, “Pengembangan Alat Evaluasi  

Pembelajaran Menggunakan Platfrom Wordwall Net Untuk Siswa Kelas II Sekolah Dasar” 10 
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perancangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi 

Quizizz. 

Hasil analisis karakter peserta didik, didapatkan bahwa memerlukan 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. Hal 

ini disebabkan oleh metode evaluasi sebelumnya yang masih berfokus pada  aspek 

kognitif rendah dan belum optimal dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, serta pemecahan masalah. Tak hanya itu peserta didik lebih 

termotivasi serta tertarik pada pembelajaran yang  interaktif dan berbasis 

teknologi. Dengan demikian, penggunaan Quizizz  sebagai media evaluasi tidak 

hanya dapat meningkatkan partisipasi peserta didik, melainkan soal-soal diberikan 

dapat menilai kemampuan tingkat tinggi secara lebih efektif. Dari hal tersebut 

diperlukan adanya instrumen evaluasi bervariasi, dengan memanfaatkan 

Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS  Berbantuan Aplikasi Quizizz.93 

b. Hasil Perancangan (Design) 

Pada tahap desain ini, peneliti melaksanakan tahapan dalam memilih soal 

berbasis HOTS dan juga produk untuk dirancang pada pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS ini. Perancangan pertama yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan mengukur tingkat kemampuan soal yang tepat diberikan 

kepada peserta didik kelas VII C berbasis HOTS, yang dapat membantu peserta 

didik memperluas keahlian berpikir kritis, kreatif, serta menyelesaikan masalah 

secara efektif, keahlian ini dapat mempersiapkan peserta didik untuk bersaing 

                                                           

93 Heriyanti, Hasil Wawancara di MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. 
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secara kompetitif.
94

 Peneliti melakukan pemilihan soal yang layak dilakukan 

evaluasi pembelajaran yaitu dengan melihat tingkatan kognitif soal yang masuk 

dalam ranah soal berbasis HOTS yaitu C4 (menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan 

C6 (Mencipta).
95

  

Sebelum peneliti menentukan tingkatan HOTS pada soal evaluasi yang 

dibuat, peneliti terlebih dahulu melakukan proses kognisi untuk memahami, 

menganalisis, dan menyusun pertanyaan yang sesuai. Proses ini dapat dikaitkan 

dengan level kognitif Bloom yaitu, C1 mengingat, contohnya menyebutkan, 

menyusun, dan menghafal, C2 contohnya menjelaskan, menguraikan, 

menginterpretasikan, dan  menyimpulkan,  C3 contohnya menggunakan, 

menerapkan, dan menyesuaikan, C4 contohnya membandingkan, menelaah, 

memisahkan, menguji, menghubungkan, mengidentifikasi, mengorganisasi, dan 

menentukan hubungan, C5 contohnya menilai, membuktikan, memeriksa, 

menyimpulkan, mempertimbangkan, menganalisis kritis, meriview, memprediksi 

dan membandingkan, C6 contohnya rancanglah, susunlah, kembangkanlah, dan 

desainlah. 
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 Nirmala, Remiswal, and Khadijah, “Analisis Soal Asesmen Sumatif Pembelajaran Fiqih 

Ditinjau Berdasarkan Tipe HOTS Menggunakan Taksonomi Bloom,” Jurnal Penelitian Dan 

Evaluasi Pendidikan Indonesia 14, no. 1 (August 12, 2024): 2, 

https://doi.org/10.23887/jpepi.v14i1.3709. 
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 Lisya Permatasari and M. Pd Mokh Yahya, “Analisis Level Kognitif Pada Instrumen  

Soal Asesmen Sumatif Bahasa Indonesia Jenjang Madrasah Aliyah,” Jurnal Salaka : Jurnal 

Bahasa, Sastra, Dan Budaya Indonesia 6, no. 1 (July 3, 2024): 1. 
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Tabel 4.2 Proses Kognisi Dengan Level Kognitif Taksonomi Bloom Revisi
96

 

Proses Kognisi Defenisi 

 

C1  

 

 

 

 

 

L 

O 

T 

S 

Mengingat Memiliki keterkaitan antara pemahaman dan daya 

ingat. Contohnya menyebutkan, menyusun, 

menghafal dan lain sebagainya. 

C2 Memahami  Membangun pemahaman dari hasil proses 

belajar, termasuk dalam bentuk lisan,tulisan, dan 

visual. Contoh menjelaskan, menguraikan, 

menginterpretasikan, menyimpulkan dan lain 

sebagainya. 

C3 Menerapkan/ 

mengaplikasikan 

Menerapkan langkah-langkah prosedural dalam 

kondisi berbeda atau tidak umum. Contohnya 

menggunakan, menerapkan, menyesuaikan dan 

lain sebagainya. 

C4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis  Mampu menganalisis materi secara sistematis 

dalam setiap bagian yang relevan serta 

mengidentifikasi hubungan antar bagian dengan 

struktur secara keseluruhan. Contohnya 

membandingkan, menelaah, memisahkan, 

menguji, menghubungkan, mengidentifikasi, 

mengorganisasi, menentukan hubungan dan lain 

sebagainya. 

C5 Menilai/ 

mengevaluasi 

Menilai dan menetapkan suatu permasalahan 

berdasarkan kriteria atau standar tertentu. 

Contohnya menilai, membuktikan, memeriksa, 

menyimpulkan, mempertimbangkan, 

menganalisis kritis, meriview, memprediksi, 
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 Eva Susana et al., “Tinjauan Perspektif Taxonomy Bloom Terhadap Model 

Pembelajaran HOTS Dalam Literasi Sains,” Seling: Jurnal Program Studi PGRA 9, no. 2 (June 
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H 

O 

T 

S 

membandingkan dan lain sebagainya. 

C6 Mengkreasi/ 

Mencipta 

Menggabungkan berbagai elemen secara terpadu, 

koheren dan fungsional untuk membentuk suatu 

struktur baru. Contohnya rancanglah, susunlah, 

kembangkanlah, desainlah, dan lain sebagainya.  

 Pada tahap selanjutnya, peneliti mulai merancang soal evaluasi 

pembelajaran berdasarkan tingkatan HOTS yang sesuai. Penyusunan soal ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan level kognitif Bloom, sehingga setiap 

pertanyaan dapat menentukan kemampuan tingkat tinggi, seperti menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Namun, untuk peserta didik kelas VII, hanya dibuat 

dua soal pada tingkatan level C6 (mencipta) karena kemampuan berpikir peserta 

didik masih dalam tahap berkembang. Oleh karena itu pembatasan soal ini 

ditujukan agar peserta didik tidak merasa terbebani serta tetap mampu 

menyelesaikan soal dengan optimal sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik, 

pada tingkatan soal HOTS dalam taksonomi Bloom untuk level C4 (analyze), C5 

(evaluate), dan C6 (create).
97

 

Setelah melakukan tahapan membuat tingkatan soal HOTS dan kisi-kisi 

soal berbasis HOTS tersebut, peneliti melakukan tahapan selanjutnya yaitu, 

dengan menyusun kisi-kisi soal tersebut kedalam alat instrumen evaluasi 

pembelajaran yang berbantuan aplikasi Quizizz, dengan merancangan jenis 

evaluasi dalam mode penguasaan yang dapat menambah kemampuan, motivasi 

dan juga semangat peserta didik dalam pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran, 

adanya alat instrumen evaluasi ini juga dapat memudahkan pendidik dalam 
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 Andi Saddia et al., “Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Hots Fisika Siswa SMA 
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mengumpulkan hasil atau nilai secara keseluruhan. Pada proses tahapan evaluasi 

pembelajaran ini sangat mudah digunakan dengan menggunakan internet dan 

membuka link situs https://quizizz.com/ setelah mencari situs tersebut maka 

ditampilkan seperti berikut : 

 

 

Gambar 4.1 langkah pertama tampilan situs aplikasi Quizizz 

Gambar tersebut merupakan tampilan awal pada saat membuka situs 

aplikasi Quizizz menggunakan situs link, untuk masuk ke dalam akun tersebut 

maka klik”Quizizz Free Online Quizzes, Lessons, Activities and Homework”. 

https://quizizz.com/
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Gambar 4.2 langkah kedua tampilan layar utama 

Sebelum melaksanakan proses design atau merancang soal tersebut maka 

harus membuka situs web dengan cara klik “daftar atau masuk seperti pada 

tampilan tersebut. 

Gambar 4.3 langkah ketiga tampilan daftar 

Pada tampilan ini dapat dilihat setelah melakukan proses daftar, maka 

muncul tampilan seperti gambar tersebut setelah muncul tampilan seperti ini maka 

kita harus memilih pilihan yang ingin kita pakai daftar akun, peneliti memasukkan 
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akun melalui Email dengan menggunakan akun berbayar, yaitu dengan cara klik 

lanjutkan dengan email, atau juga dapat lanjutkan dengan cara akses lainnya.  

 

Gambar 4.4 langkah keempat tampilan setelah masuk kedalam akun Quizizz 

Pada tampilan gambar tersebut merupakan tampilan ketika sudah melalui 

proses daftar akun seperti pada gambar 4.3, maka muncul tampilan seperti ini. 

Fitur utama di Quizizz dirancang untuk dapat mempermudah pendidik, pelajar, 

atau siapapun yang ingin membuat dan mengelola kuis pembelajaran interaktif. 

Di dalam tampilan ini mencakup berbagai fitur dan pilihan yang dapat 

digunakan seperti : 

1) Buat (Create) 

Gambar 4.5 tampilan halaman buat (create) 
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Fitur ini dirancang untuk memudahkan pengguna membuat kuis atau 

pelajaran baru. Proses dalam pembuatannya sederhana, dimulai dengan menekan 

tombol buat pada halaman utama, kemudian memilih apakah ingin membuat kuis 

atau pelajaran, seperti penilaian, video interaktif, flashcard, presentase, dan 

analisis. Apabila pengguna memilih fitur penilaian maka selanjutnya, pengguna 

dapat menambahkan pertanyaan, memilih format, seperti pilihan ganda, isian 

singkat, benar atau salah, serta dapat menyisipkan gambar atau audio sesuai 

kebutuhan. Setelah selesai, kuis bisa disimpan atau di publish agar dapat langsung 

digunakan atau dibagikan. Fitur ini sangat fleksibel, praktis dan dapat membuat 

sesuatu lebih relevan sesuai dengan kebutuhan pendidik, peserta didik  atau 

kebutuhan pengguna lainnya. 

2) Cari (Search) 

Gambar 4.6 tampilan halaman cari (search) 

Melalui fitur ini, pengguna dapat mencari kuis yang telah dibuat oleh 

pengguna lain di komunitas Quizizz. Dengan memasukkan kata kunci, seperti 

topik tertentu atau mata pelajaran, pengguna dapat menemukan kuis yang relevan. 
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Hasil pencarian juga dapat disaring atau dipisahkan berdasarkan jenjang 

pendidikan, topik, atau bahasa. Fitur ini sangat berguna untuk menghemat waktu 

agar memperoleh banyak materi yang siap untuk dipakai atau dapat langsung 

digunakan dan juga dapat dimodifikasi. 

3) Perpustakaan (Library) 

Gambar 4.7 tampilan halaman perpustakaan (library) 

Semua kuis atau pelajaran yang dibuat maupun disimpan oleh pengguna 

dapat tersimpan secara otomatis di fitur perpustakaan ini. Dalam fitur ini, 

pengguna dapat mengelola kuis pribadi, kuis yang sudah disalin dari komunitas, 

atau draft yang belum selesai dibuat. Dengan fitur ini, pengguna Quizizz tidak 

perlu khawatir kehilangan file materi atau soal yang dibuat karena semua file 

materi atau soal tersebut tersimpan secara otomatis di tempat yang terorganisir. 

4) Hasil laporan (Reports) 

Gambar 4.8 tampilan halaman hasil laporan 
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Fitur laporan ini menyediakan analisis hasil dari kuis atau pelajaran yang 

telah diselesaikan oleh peserta didik. Pengguna Quizizz dapat melihat data 

statistik, seperti skor rata-rata, pertanyaan yang dianggap sulit, serta waktu yang 

dihabiskan untuk menyelesaikan kuis, serta laporan ini  dapat memberikan 

wawasan kepada peserta didik, memberikan dukungan agar dapat mengetahui 

mana yang memerlukan bimbingan lebih lanjut. 

5) Fitur kelas  

Gambar 4.9 tampilan layar fitur kelas 

Fitur kelas di Quizizz dapat memungkinkan pendidik untuk mengelola 

peserta didik secara otomatis, memantau perkembangan peserta didik dan 

menyinkronkan data dengan platform lain seperti google classroom, sehingga 

dapat mempermudah dalam pengelolaan kelas serta pemantauan proses 

pembelajaran. 
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6) Fitur diferensiasi 

Gambar 4.10 tampilan layar fitur diferensiasi 

Fitur diferensiasi ini dapat memungkinkan pendidik agar dapat mengatur 

level kesulitan soal sesuai dengan kemampuan, memberikan tantangan yang 

relevan dengan kebutuhan belajar mereka, serta mendukung proses pembelajaran 

yang inklusif dan efektif. 

7) Fitur Quizizz All 

Gambar 4.11 tampilan halaman Quizizz All 

Fitur Quizizz All merupakan fitur yang disediakan dalam layanan premium 

yang dapat menyediakan akses penuh ke semua fitur, termasuk kuis siap pakai, 

laporan kinerja mendalam, integrasi dengan berbagai platform pembelajaran, dan 

juga kemampuan untuk mempersonalisasi pengalaman belajar sesuai dengan 

kebutuhan. 
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8) Fitur tambahan lainnya 

Quizizz ini dapat dilengkapi dengan berbagai fitur tambahan, seperti fitur 

mode langsung (live mode), yang dapat digunakan secara langsung yang sangat 

cocok dilaksanakan secara langsung di dalam kelas, mode tugas (homework 

Mode), yang dapat diberikan sebagai tugas mandiri dengan batasan waktu 

tertentu, fitur integrasi atau yang dapat mendukung platform lain seperti google 

classroom atau microsoft teams, dan juga fitur penyesuaian tema, yang dapat 

memberikan opsi untuk menyesuaikan tema dan tampilan kuis agar lebih menarik 

bagi peserta didik . 

Setelah peneliti masuk kedalam akun seperti pada gambar 4.4 ( tampilan 

masuk kedalam akun aplikasi Quizizz). Langkah kelima selanjutnya yaitu peneliti 

membuat soal dengan memilih fitur Gambar 4.5 (tampilan halaman buat (create)) 

pada tampilan ini peneliti memilih fitur penilaian yang dibuat dari awal seperti 

pada gambar berikut. 
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Gambar 4.12 langkah keenam tampilan fitur penilaian 

Pada tampilan ini dapat di klik buat dari awal” Pada fitur penilaian buat 

sendiri, peneliti membuat soal sendiri agar dapat sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, dengan berbagai jenis kebutuhan seperti soal pilihan ganda, isian singkat, 

benar atau salah, poling, atau mencocokkan jawaban.  

Pengguna Quizizz lainnya juga dapat menambahkan seperti teks, gambar, 

atau audio untuk memperkaya soal yang dibuat, mengatur durasi waktu 

menjawab, menetapkan kunci jawaban, serta menyesuaikan bobot nilai, soal yang 

dibuat juga dapat disimpan di bank soal sehingga dapat digunakan kembali atau 

dapat diedit kapan saja, sehingga fitur ini sangat praktis untuk mendukung 

evaluasi pembelajaran secara interaktif dan personal. 
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Gambar 4.13 langkah ketujuh tampilan opsi memilih jenis soal 

Pada tampilan tersebut peneliti memilih jenis soal pilihan ganda yang 

dibuat sendiri berdasarkan berbasis HOTS, dengan cara klik “pilihan ganda”. 

 

Gambar 4.14 langkah kedelapan tampilan membuat soal 

Pada tampilan tersebut, masuk dalam langkah membuat soal pilihan ganda, 

dimana peneliti dapat menyusun pertanyaan dengan beberapa jawaban, dengan 

pilihan jawaban seperti a, hingga d, dan hanya satu merupakan jawaban tepat. 

Fitur ini juga dapat mendukung untuk penambahan teks, gambar, video, atau 

audio untuk melengkapi pertanyaan, serta memungkinkan pengaturan kunci 



75 
 

 
 

jawaban, pemberian umpan balik, dan batas waktu sehingga soal menjadi lebih 

menarik dan efektif untuk evaluasi pembelajaran, sebagaimana gambar berikut. 

 

Gambar 4.15 soal yang dibuat 

 

Gambar 4.16 soal bergambar 
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Gambar 4.17 soal menyimak video 

 

Gambar 4.18 langkah kesembilan penampilan halaman kumpulan soal 

Pada gambar tampilan kumpulan soal tersebut memiliki berbagai macam 

fitur yang dapat di edit soal yang telah dibuat seperti dapat menambahkan butir 

soal, dan juga dapat memilih fitur “Quizizz Al tindakan” yang memiliki berbagai 

macam fitur seperti, tambahkan pertanyaan serupa yang dapat dibuat secara 

otomatis dari soal yang telah dibuat, fitur tambahkan penjelasan yang dapat 

memberikan umpan balik kepada peserta didik setelah menjawab pertanyaan, fitur 
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terjemahan kuis yang dapat menyesuaikan kebutuhan peserta didik dalam bahasa 

lain, dan juga masih banyak fitur lainnya yang dapat digunakan oleh pengguna. 

Pada tampilan ini peneliti dapat mengedit durasi waktu dalam menjawab 

setiap butir soal dan juga dapat mengedit point setiap jawaban sehingga dapat 

dibulatkan dengan jumlah skor 100 dalam 20 butir soal yang telah disediakan. 

 

Gambar 4.19 langkah kesepuluh tampilan menambahkan tambahan penjelasan  

Pada tampilan tersebut merupakan langkah selanjutnya dalam 

menambahkan tambahan penjelasan agar peserta didik mendapatkan umpan balik 

secara langsung dari hasil setelah menjawab pertanyaan. Isi penjelasan dapat 

berupa rincian jawaban yang benar, konsep yang relevan, dan pembahasan yang 

singkat untuk mempermudah peserta didik lebih memahami materi. 

Setelah semua butir soal atau kuis sudah dibuat maka langkah selanjutnya 

yaitu menyimpan file soal dengan cara klik simpan jawaban, setelah semua 

jawaban yang telah disusun dan telah diberi tambahan penjelasan maka akan 

disimpan. 
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Gambar 4.20 langkah kesebelas tampilan halaman untuk memulai kuis 

Setelah membuat dan menyusun rancangan soal maka langkah selanjutnya 

yaitu dapat menyebarkan soal kepada peserta didik, untuk dilaksanakan evaluasi 

pembelajaran, dengan menekan klik “mainkan sekarang” seperti pada tampilan 

tersebut. 

 

Gambar 4.21 langkah keduabelas tampilan mainkan sekarang 

Pada tahapan langkah ini merupakan tahapan ketika memilih jenis evaluasi 

yang digunakan peneliti memilih jenis evaluasi penguasaan, karena berperan 

memperdalam pemahaman materi yang disampaikan lebih mendalam melalui 
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soal-soal yang disesuaikan tingkat kesulitan berbasis HOTS, disertai dengan 

umpan balik langsung dan juga pemantauan progress untuk memastikan 

penguasaan secara optimal. 

 Selain itu kelebihan mode penguasaan menyerupai games yang dapat 

menambah semangat peserta didik dengan suasana menyenangkan, interaktif, 

mendorong keterlibatan aktif, serta memberikan tantangan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik serta dapat belajar dari kesalahan saat menjawab, 

dengan melalui umpan balik langsung tanpa tekanan. 

 

Gambar 4.22 langkah ketigabelas tampilan bergabung di Quizizz 

Tahapan ini merupakan tahapan ketika menunggu peserta didik untuk 

bergabung menggunakan Quizizz dengan membuka link yang dibagikan seperti 

“https://quizizz.com/join?gc=505954” atau barcode, atau menggunakan kode 

“505954” dan juga dapat di share melalui via classroom, teams, canvas, 

schoology, dan via lainnya. 

https://quizizz.com/join?gc=505954
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Gambar 4.23 tampilan barcode secara jelas 

Setelah semua peserta didik masuk, maka evaluasi dapat dilaksanakan. 

c. Hasil Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan pembuatan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz telah dibuat atau 

dirancang. 

1. Hasil pembuatan produk 

Hasil pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz, dirancang menilai kemampuan berpikir tinggi peserta 

didik secara interaktif dan menarik, format tersebut  berisi lembar kerja soal yang 

telah dirancang berdasarkan kebutuhan pembelajaran. Perlu diketahui bahwa 

peneliti hanya melampirkan lembar kerja soal yang dapat dilihat, sedangkan 

tampilan interaktif serta analisis jawaban peserta didik hanya dapat dilihat atau 

diakses saat membuka Quizizz secara langsung.  

Berikut ini merupakan hasil pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz: 
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Gambar 4. 24 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.25 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.26 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.27 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.28 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.29 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.30 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.31 Tampilan Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar 4.32 Tampilan Lembar Jawaban Soal HOTS di Lembar Kerja Quizizz 
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Gambar Gambar 4.33 Tampilan Lembar Jawaban Soal HOTS di Lembar Kerja 

Quizizz 
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2. Hasil validasi ahli 

Hasil dari instrumen evaluasi pembelajaran tersebut divalidasi oleh tim 

validator yang ahli dalam bidangnya, menggunakan angket yang telah disiapkan 

dan juga telah divalidasi. Uji validasi tersebut mencakup uji validasi ahli bahasa, 

oleh Dr.Muhammad Guntur, S.Pd., M.Pd., uji validasi ahli media, Dr.Hj.Salmilah, 

S.Kom, M.Pd., uji validasi ahli materi Dr. Makmur, S.Pd.,M.Pd.dan uji validasi 

Evaluasi, oleh Dr. Hisbullah, S.Pd.,M.Pd. 

Penilaian validator pada pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran akhlak terpuji 

telah mendapatkan hasil validasi produk. Produk divalidasi memakai angket, 

hingga data diperoleh merupakan data hasil validasi. Terlepas dari memberi 

penilaian, validator juga memberi masukan pada instrumen yang telah 

dikembangkan. Masukan dari validator dapat diamati sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Revisi dan Saran Validator 

Validator Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Ahli Bahasa Perbaiki kalimat yang tidak 

baku, contohnya sholat, 

diatas. 

 

Kalimat yang tidak baku 

tersebut telah diperbaiki 

selaras melalui saran dan 

masukan dari validator 

Ahli Evaluasi Format penulisan tanda 

penggunaan simbol pada 

akhir kalimat soal. 

Format penulisan tersebut 

telah diperbaiki selaras 

melalui saran dan masukan 

dari validator  
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Masukan dan kritik validator digunakan menjadi bahan referensi saat 

merevisi instrumen evaluasi pembelajaran yang sedang dikembangkan. Revisi 

yang dikerjakan oleh peneliti sebagai berikut: 

1) Perbaikan kalimat tidak baku sholat dan diatas 

 

Gambar 4. 34 Perbaikan kalimat yang salah kata baku sholat 

 

Gambar 4.35 Perbaikan kalimat yang salah kata diatas 
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2) Perbaikan tanda penggunaan simbol tanda tanya diganti dengan tanda titik 

 

Gambar 4.36 perbaikan tanda tanya yang digunakan menjadi titik 

Adapun hasil dari analisis data angket validasi instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran 

akhlak terpuji pada peserta didik kelas VII C sebagai berikut : 

a) Analisis Data Angket oleh Ahli Media 

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menilai kualitas produk 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. 

Adapun penilaian yang dilakukan oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Analisis Angket Validasi oleh Ahli Media 

No  Indikator  Total 

Skor  

Skor 

Maksimal 

Presentase  Kriteria  

1.  Tampilan   21 25 84% Sangat Valid 

2.  Kemudahan  12 15 80% Valid 

3.  Kesesuaian  12 15 80% Valid 

 

4.  Kemenarikan  9 10 90% Sangat Valid 

 Rata-rata 54 65 83% Sangat Valid 
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Berdasarkan hasil data validasi oleh validator ahli media diperoleh dengan 

jumlah persentase 83 % dengan kategori “sangat valid”.  

b) Analisis Data Angket oleh Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk menilai kualitas bahasa produk 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. 

Adapun penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Analisis Angket Validasi oleh Ahli Bahasa 

No  Indikator  Total 

Skor  

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1.  Lugas  12 15 80% Valid 

2.  Komunikatif  14 15 93,3% Sangat 

Valid 

3.  Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa  

8 10 80% Valid 

4.  Penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

10 10 100% Sangat 

Valid 

 Rata-rata 44 50 88% Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil data oleh validator ahli bahasa diperoleh dengan jumlah 

persentase 88% dengan kategori “sangat valid”. 

a) Analisis Data Angket oleh Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai kualitas materi produk 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. 

Adapun penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Analisis Angket Validasi oleh Ahli Materi 

No  Indikator  Total 

Skor  

Skor 

Maksimal 

Presentase  Kriteria  

1.  Aspek isi  11 15 73,3% Valid 

2.  Aspek penyajian 11 15 73,3% Valid 

3.  Aspek Kontekstual 7 10 70% Valid 

  Rata-rata  29 40 72,5% Valid 

Berdasarkan hasil data validasi oleh validator ahli materi diperoleh dengan 

jumlah persentase 72,5 % dengan kategori “valid”. 

b) Analisis Data Angket oleh Ahli Evaluasi 

Validasi oleh ahli evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas evaluasi  

produk instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi 

Quizizz. Adapun penilaian yang dilakukan oleh ahli evaluasi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Analisis Angket Validasi oleh Ahli Evaluasi 

No  Indikator  Total 

Skor  

Skor 

Maksimal 

Presentase  Kriteria  

1.  Penilian isi  14 15 93,3% Sangat Valid 

2.  Penilaian konstruksi 29 30 96,6% Sangat Valid 

3.  Penilaian bahasa 5 5 100% Sangat Valid 

 Rata-rata 48 50 96% Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil data validasi oleh validator ahli evaluasi dengan jumlah 

persentase 96% dengan kategori “sangat valid”. 

 



96 
 

 
 

d. Hasil Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi adalah tahap selanjutnya setelah instrumen evaluasi 

pembelajaran telah di revisi dan telah dinyatakan valid untuk digunakan pada 

tahapan selanjutnya, peneliti kemudian melanjutkan proses dengan menguji 

instrumen yang telah dikembangkan, melalui angket praktikalitas respon pendidik 

dan peserta didik dengan tujuan agar dapat mengetahui kepraktisan instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. Peneliti 

menyebarkan angket kepraktisan tersebut kepada pendidik, serta seluruh peserta 

didik kelas VII C.  

Dengan menggunakan angket penilaian respon yang telah diisi oleh peserta 

didik kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, maka dapat dihitung 

nilai praktikalitas respon peserta didik terhadap instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz sebagai berikut: 

Tabel 4.8  Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik 

No Indikator Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kriteria  

1.  Kepraktisan 526 560 93% Sangat Praktis 

2.  Ketertarikan  408 420 97% Sangat Praktis 

3.  Bahasa   412 420 98% Sangat Valid 

4.  Memotivasi   677 700 96% Sangat Praktis 

 Rata-rata 2.023 2.100 96,3% Sangat Praktis 

Berdasarkan dari data respon peserta didik menunjukkan bahwa instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz memperoleh 
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nilai 96,3%  telah memenuhi kriteria “sangat Praktis” layak dijadikan instrumen 

evaluasi pembelajaran. 

Angket penilaian praktikalitas instrumen evaluasi pembelajaran berbasis 

HOTS berbantuan aplikasi Quizizz yang telah diisi oleh pendidik MTs Satu Atap 

Datok Sulaiman Palopo maka maka dapat dihitung sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Praktikalitas Pendidik 

No Indikator 
Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

1. Kesesuaian soal 27 28 96,4% Sangat Praktis 

2. Kepraktisan 16 16 100% Sangat Praktis 

3. 
Desain dan 

tampilan 
8 8 100% Sangat Praktis 

4. Keteraturan 8 8 100% Sangat Praktis 

 Rata-rata 59 60 98,3% Sangat Praktis 

Berdasarkan dari data respon peserta didik menunjukkan bahwa instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz memperoleh 

nilai 98,3% telah memenuhi kriteria “sangat Praktis” layak dijadikan instrumen 

evaluasi pembelajaran. 

e. Hasil Evaluation (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahapan akhir dalam pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran dengan model ADDIE. evaluasi dilaksanakan melalui 

menggunakan tahap evaluasi formatif, dikarenakan berkaitan dengan penelitian 

pengembangan yang memiliki tujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

produk yang dibuat. Evaluasi formatif ini dilakukan melalui hasil penilaian dari 

empat validator ahli yang kompeten di bidangnya. Masukan maupun saran yang 
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diperoleh dari para validator digunakan untuk merevisi dan meningkatkan kualitas 

produk agar lebih efektif, sehingga tujuan evaluasi pembelajaran dapat tercapai 

dengan optimal. 

Dalam tahap analyze, selain menganalisis kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik, juga dilakukan analisis kurikulum sebagai tambahan untuk 

memperkuat landasan pengembangan. Pada tahap Design, awalnya peneliti 

menggunakan kata yang tidak sesuai kaidah kebahasaan seperti kata salat, 

sebelumnya tertulis sholat, kata di atas yang seharusnya sebagai berikut, dan juga 

peneliti sebelumnya menggunakan simbol tanda seru di akhir kalimat pertanyaan 

yang seharusnya diganti dengan tanda titik empat, berdasarkan masukan dan saran 

dari dosen validator peneliti melakukan perbaikan semaksimal mungkin. Dalam 

tahap Development, peneliti melakukan tahapan ini dengan sebaik mungkin, 

sementara itu pada tahap Implementation, peneliti juga melakukan tahapan ini 

dengan sebaik mungkin dan mempersiapkan hal-hal keperluan dalam penelitian 

ini. 

Evaluasi dilakukan memiliki tujuan memperoleh produk valid dan layak 

dimanfaatkan saat pembelajaran, sehingga dapat mendukung efektivitas instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Pengembangan Instrumen 

Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz Materi 

Pembelajaran Akhlak Terpuji Pada Peserta Didik Kelas VII C. Peneliti berasumsi 

bahwa produk yang dihasilkan nantinya akan meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik, dan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan 

melibatkan bantuan teknologi. Hal ini sependapat dengan Ninda Ayu Narasati 

yang menyatakan bahwa Quizizz merupakan alat evaluasi yang interaktif dan 

menyenangkan, yang tidak hanya mampu mengasah keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, tetapi juga memberikan data kinerja peserta didik secara sistematis 

untuk mendukung analisis dan pemantauan oleh pendidik.
98

 Penelitian ini 

dilakukan dengan merujuk pada prosedur pengembangan model ADDIE . 

1. Tahapan Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS 

berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak Terpuji Pada Peserta 

didik kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. 

Penelitian ini mencoba mengembangkan Instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi akhlak terpuji pada peserta 

didik kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. Pengembangan ini 

dilakukan dengan model pengembangan ADDIE, yang mencakup lima tahapan 

yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Langkah awal yang dilakukan yaitu tahap analisis, pada tahap ini 

dilakukan analisis kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik peserta didik, yang 

menunjukkan bahwa evaluasi sebelumnya masih berfokus pada kemampuan 

berpikir rendah (LOTS) dan belum memanfaatkan teknologi interaktif sehingga 

diperlukan instrumen evaluasi berbasis HOTS yang mampu merangsang 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tahap perancangan difokuskan pada 
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penyusunan soal berbasis HOTS dilengkapi dengan lembar validasi angket 

kepraktisan untuk menilai kelayakan dan kemudahan penggunaan. Tahap 

pengembangan melibatkan validasi oleh empat validator ahli. Tahap implementasi 

di uji cobakan kepada peserta didik kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman 

Palopo untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap instrumen 

evaluasi yang dikembangkan. Dan pada tahap akhir evaluasi dilakukan untuk 

menyempurnakan instrumen evaluasi pembelajaran dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen evaluasi berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz 

ini telah memenuhi standar kelayakan dan dapat digunakan secara optimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz melalui tahapan 

model ADDIE, telah menghasilkan produk yang valid, praktis dan efektif 

digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran. Hasil ini selaras dengan temuan 

Roni Priyanda dkk, yang menyatakan bahwa Quizizz dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan menumbuhkan semangat untuk 

berpikir kritis melalui soal-soal berbasis HOTS yang interaktif.
99

 Selain itu, 

penelitian oleh Dera Karisma Ningsih dkk, menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi Quizizz dalam evaluasi pembelajaran mempermudah pendidik dalam 

mengakses data hasil belajar secara otomatis dan cepat, sehingga mendukung 

asesmen formatif secara real time.
100

 Hal ini diperkuat oleh Made Mertayasa 

                                                           
99

 Roni Priyanda et al., “Quizizz As A HOTS Based A Assement Media In Inncreasing 
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bahwa pengintegrasian media berbasis gamifikasi dengan pendekatan HOTS 

mampu meningkatkan kemampuan analitis peserta didik secara signifikan. 

Dengan demikian hasil penelitian ini memperkuat bahwa Quizizz bukan hanya 

media kuis biasa, melainkan dapat dioptimalkan sebagai alat evaluasi berbasis 

HOTS yang efektif dan menyenangkan.
101

 

Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya secara aktif 

melalui interaksi dengan lingkungan, termasuk melalui evaluasi yang 

menantang.
102

 Penggunaan instrumen evaluasi berbasis HOTS berbantuan aplikasi 

Quizizz memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta. Hasil penelitian ini juga mengimplikasikan pentingnya penerapan teori 

evaluasi autentik, dimana evaluasi tidak hanya mengukur hafalan, tetapi juga 

menilai kemampuan peserta didik dalam konteks nyata.
103

 Dengan dukungan fitur 

teknologi dalam Quizizz, pendidik dapat menyelenggarakan evaluasi yang lebih 

interaktif, fleksibel, dan mampu memberikan umpan balik langsung. Oleh karena 

itu, pengembangan instrumen ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 
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kualitas evaluasi, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang adaptif terhadap 

tuntutan abad 21. 

2. Hasil uji coba validitas instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran akhlak terpuji pada peserta didik 

kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo. 

Instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi 

Quizizz telah dikembangkan dengan optimal meskipun masih memiliki 

keterbatasan, yakni belum mencakup pengukuran pada tingkat efektivitas, 

melainkan hanya sebatas kevalidan dan kepraktisan. Proses validasi dilakukan 

oleh empat validator ahli yang  terdiri dari validator media, bahasa, materi dan 

evaluasi. Validasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen evaluasi 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi standar kelayakan dalam 

penggunaannya pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji validitas pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz diperoleh hasil dari para 

validator ahli yakni, ahli media memperoleh skor 83% sangat valid, layak 

digunakan, menandakan media evaluasi yang dikembangkan memenuhi standar 

kelayakan yang sangat baik untuk digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Ahli 

bahasa memperoleh skor 88% sangat valid, layak digunakan karena telah sesuai 

standar kebahasaan yang baik. Ahli materi memperoleh skor 72% valid, yang 

menunjukkan telah memenuhi standar kelayakan yang digunakan dalam 

instrumen evaluasi pembelajaran. Serta ahli evaluasi memperoleh skor 96% 

sangat valid, layak digunakan, yang menandakan bahwa telah memenuhi standar 
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kualitas yang sangat baik dan siap untuk digunakan. Dengan demikian, instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS ini dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam uji coba lapangan sebagai alat penilaian pembelajaran berbasis 

keterampilan berpikir tinggi (HOTS). 

Hasil pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz dalam penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 

terdahulu. Penelitian oleh Suttrisno, bahwa instrumen berbasis HOTS yang 

dikembangkan melalui media digital dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dan memperkuat kemampuan berpikir kritis.
104

 Hal ini sependapat dengan 

Sutri Serlika dkk, bahwa soal HOTS yang dirancang dengan bantuan teknologi 

dapat membantu pendidik mengevaluasi peserta didik dari berbagai sudut 

pandang, namun harus memastikan bahwa tidak hanya berfokus pada 

pengembangan produk, tetapi juga mengevaluasi dari segi aspek validitas dan 

praktikalitas.
105

 Hal ini sependapat dengan Wida Nurma  Rizanti bahwa tujuan 

validasi adalah selain untuk menghasilkan produk yang valid dan valid juga untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan produk yang dikembangkan.
106

 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 

teori pembelajaran dan evaluasi, khususnya dalam pemanfaatan teknologi untuk 

keterampilan berpikir tinggi (HOTS). Instrumen evaluasi berbasis aplikasi Quizizz 
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yang valid dan praktis mendukung pendekatan konstruktivisme, di mana peserta 

didik secara aktif membangun pemahaman melalui interaksi dengan materi 

pembelajaran dan teknologi.
107

 Selain itu, desain instrumen yang mengacu pada 

level tertinggi dalam Taksonomi Bloom revisi menegaskan pentingnya 

pengukuran kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi sebagai inti pembelajaran 

yang bermakna.
108

 Secara metodologis, penelitian ini juga memperkokoh 

penerapan model ADDIE, terutama pada tahap evaluasi dan revisi, agar instrumen 

siap digunakan secara efektif dalam evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

hasil yang empiris tetapi juga mampu memberikan landasan teori yang menjadi 

pijakan dalam pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz ini. 

3. Hasil uji coba kepraktisan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran akhlak terpuji pada peserta didik 

kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo.  

Setelah melakukan validitas, dan produk yang dikembangkan telah 

dinyatakan valid oleh validator maka akan dilakukan uji coba praktikalitas untuk 

mengukur tingkat kepraktisan produk. Kepraktisan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis HOTS Berbantuan aplikasi Quizizz dilakukan dengan Uji 

melibatkan 35 peserta didik dan 1 orang pendidik, di mana praktikalitas instrumen 

di evaluasi melalui  lembar angket yang diisi oleh peserta didik dan pendidik. Uji 
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praktikalitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz dapat digunakan dengan 

mudah dan efektif oleh pendidik serta peserta didik pada evaluasi pembelajaran. 

Instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi 

Quizizz yang dikembangkan peneliti dinyatakan valid dan layak digunakan 

berdasarkan hasil validasi para ahli serta respon positif  dari peserta didik dan 

pendidik. Hasil dari uji kepraktisan menandakan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz mendapat respon yang sangat positif. 

Praktikalitas berdasarkan respon pendidik mencapai 98,3% dan respon peserta 

didik sebesar 96,3%, keduanya digolongkan kategori “sangat praktis”. 

Menunjukkan instrumen ini mudah digunakan, efektif dalam pelaksanaan 

evaluasi, serta dapat mengoptimalkan keterlibatan dan kenyamanan peserta didik 

dalam penilaian.  

Berdasarkan hasil uji kepraktisan pendidik dan peserta didik bahwa, 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz 

layak digunakan sebagai instrumen evaluasi inovatif yang tidak hanya valid dan 

praktis, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

secara optimal.  

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyu 

Hidayatullah, bahwa tujuan dari uji kepraktisan untuk mengetahui tingkat 

kemudahan penggunaan media yang digunakan.
109

 Hal ini sejalan dengan Dian 
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Arianinsih, bahwa suatu kepraktisan ditandai dengan kemudahan pengguna, 

manfaat, kemenarikan sajian, dan kejelasan suatu produk.
110

 Serta  mengatakan 

bahwa instrumen berbantuan aplikasi Quizizz dapat digunakan sebagai alat 

penilaian pembelajaran sebab telah memiliki nilai praktis, nilai kepraktisan sendiri 

memiliki arti kemudahan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, baik dalam 

mempersiapkan, menggunakan, mendapatkan hasil maupun kemudahan dalam 

menyimpan.
111

 Berdasarkan hasil tersebut Instrumen Evaluasi Pembelajaran 

Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak Terpuji 

Pada Peserta Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, dapat 

memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam evaluasi pembelajaran. 

Secara teoritis, didukung oleh Tessmer 1993 yang menyatakan bahwa 

kepraktisan adalah suatu salah satu kriteria penting dalam evaluasi pembelajaran, 

karena mencerminkan kemudahan dalam implementasi oleh pengguna.
112

 Hal 

tersebut menunjukkan sejauh mana produk atau instrumen tersebut dapat 

digunakan dengan mudah oleh pengguna, baik pendidik maupun peserta didik. 

kepraktisan mencakup kemudahan dalam penggunaan, waktu yang efisien, serta 

kesesuaian dengan kebutuhan pengguna di lapangan. Dengan demikian, 

keberhasilan suatu instrumen evaluasi tidak  hanya ditentukan validitasnya, tetapi 
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juga tingkat kepraktisannya dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien di kelas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian dan pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan Aplikasi Quizizz Materi Pembelajaran Akhlak Terpuji 

Pada Peserta Didik Kelas VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan 

aplikasi Quizizz materi pembelajaran akhlak terpuji pada peserta didik kelas 

VII C MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, telah melakukan langkah-

langkah sesuai dengan prosedur Research & Development (R&D)  memakai 

model ADDIE mencakup, tahap analisis (Analysis), tahap perancangan 

(Design), tahap pengembangan (Development), tahap implementasi 

(implementation), serta tahap  evaluasi (Evaluation), digunakan sebagai alat 

evaluasi pembelajaran yang praktis di sekolah. 

2. Berdasarkan hasil uji coba instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS 

berbantuan aplikasi Quizizz, diperoleh hasil validasi yang menunjukkan 

“valid, dan sangat valid”. Sehingga, instrumen evaluasi pembelajaran berbasis 

HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi pembelajaran akhlak terpuji 

memenuhi kriteria validitas. 

3. Berdasarkan hasil uji coba, praktikalitas instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi akhlak terpuji, telah 

memenuhi kategori yang ”sangat praktis”. Sehingga instrumen



109 
 

 
 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz materi 

pembelajaran akhlak terpuji, dapat diimplementasikan dalam proses pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran di sekolah.  

B. Implikasi  

1. Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran berbasis HOTS berbantuan 

aplikasi Quizizz, dapat menjadi instrumen evaluasi yang mendorong peserta 

didik untuk meningkatkan kualitas dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 

juga mengembangkan kemampuan pemahaman yang lebih mendalam. Selain 

itu juga menjadi alternatif evaluasi yang lebih bervariasi, menarik dan 

mendorong peserta didik untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

2. Konsep akhlak terpuji, dengan demikian mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis tingkat tinggi (HOTS).  

3. Mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik, dengan 

adanya penggunaan aplikasi Quizizz yang interaktif dan berbasis gamifikasi, 

mampu meningkatkan minat serta motivasi peserta didik dalam evaluasi 

pembelajaran dan membuat pelaksaan evaluasi pembelajaran menjadi menarik 

dan tidak membosankan. 

4. Instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz 

dapat membantu pendidik untuk melakukan penilaian secara otomatis, 

sehingga dapat menghemat waktu dalam menganalisis evaluasi pembelajaran 

peserta didik, serta dapat memberikan umpan balik lebih cepat dan akurat. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan sejumlah saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini mampu meningkatkan 

kualitas peserta didik dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

2. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam melakukan proses 

evaluasi pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif. 

3. Bagi peneliti lain, dapat mencoba melakukan penelitian pengembangan 

instrumen evaluasi pembelajaran berbasis HOTS berbantuan aplikasi Quizizz, 

dengan meningkatkan kualitas instrumen evaluasi pembelajaran. 
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Lembar instrumen validasi 
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Lembar instrumen validasi ahli media   
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Lembar instrumen validasi ahli bahasa 
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Validasi instrumen  ahli materi 
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Validasi instrumen ahli evaluasi 
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Angket Validasi Ahli Validator 
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Lampiran validasi ahli media 
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Lampiran validasi ahli bahasa 
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Lampiran validasi ahli evaluasi 
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Capaian Pembelajaran
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LAMPIRAN 6 

Instrumen Angket Pendidik dan 

Peserta didik  
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Untuk melihat angket analisis kebutuhan scan berikut ini. 
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Lampiran praktikalitas peserta didik 
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Diagram hasil uji praktikalitas melalui respon peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



178 
 

 
 

. 

 

Tabulasi hasil uji praktikalitas melalui respon pendidik 

 

 

Diagram hasil uji praktikalitas melalui respon pendidik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Pendidik 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Jumlah (S) 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Skor Maks (N) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

% 75 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Presentase

RespondenNo

Nmor Item Soal/Skor Hasil Angket

98.33333333
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LAMPIRAN 9 

Instrumen Evaluasi Pembelajaran 

Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi 

Quizizz 

 

 



180 
 

 
 

Tingkatan Soal HOTS 

No. Jenis Pertanyaan Tingkatan  

HOTS 

1.  Menganalisis tindakan Fatimah terkait taubat 

yang benar  

C4 (menganalisis) 

2.  Evaluasi sikap Hana terhadap ketaatan dalam 

shalat 

C5 (mengevaluasi) 

3.  Menentukan perilaku yang mencerminkan 

ketaatan secara konsisten 

C4 (menganalisis 

4.  Membayangkan sebagai pemimpin komunitas 

dan memilih langkah terbaik untuk 

meningkatkan kesadaraan akan ketaatan 

C6 (mencipta) 

5.  Menentukan siapa yang menunjukkan sikap 

istiqomah dalam membaca Al-Qur‟an 

berdasarkan gambar yang diberikan 

C4 (menganalisis) 

6.  Menganalisis scenario yang menunjukkan 

sikap ikhlas secara konsisten dalam berbagai 

situasi 

C4 (menganalisis) 

7.  Evaluasi sikap Andi dalam menjaga istiqomah  C5 (mengevaluasi) 

8.  Menilai tindakan pemimpin berdasarkan 

konsep ikhlas 

C5 (mengevaluasi) 

9. Menentukan perilaku Zahra yang 

mencerminkan akhlak terpuji berdasarkan 

C5 (mengevaluasi) 
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deskripsi sikapnya 

10. Menganalisis siapa yang menunjukkan disiplin 

waktu berdasarkan situasi yang diberikan 

C4 (menganalisis) 

11.  Menganalisis pernyataan yang mencerminkan 

sikap altruistik atau kepedulian yang sejati 

C4 (menganalisis) 

 

12.  Menganalisis tindakan ali dalam menunjukkan 

sikap bertanggung jawab 

C4 (menganalisi) 

13.  Mengevaluasi pentingnya mengajarkan sikap 

ikhlas pada anak-anak sejak dini 

C5 (mengevaluasi) 

14.  Menganalisis tindakan Rudi dalam 

memperbaiki kesalahannya 

C4 (menganalisis) 

15 Mengevaluasi apakah tindakan seorang 

pedagang mencerminkan taubat yang benar 

C5 (mengevaluasi) 

16.  Mengevaluasi tindakan seorang anak yang 

memberi makan orang tua berdasarkan konsep 

ikhlas 

C5 (mengevaluasi) 

17.  Mengevaluasi apakah suatu taubat telah 

memenuhi syarat taubat nasuha  

C5 (mengevaluasi) 

18.  Menganalisis tindakan paling tepat dalam 

menghadapi dilema etika terkait ketaatan 

kepada pemimpin 

C5 (mengevaluasi) 

19.  Mengevaluasi solusi terbaik untuk menjaga 

istiqomah dalam membaca Al-Qur‟an 

C5 (mengevaluasi) 
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20.  Merancang langkah terbaik untuk menjaga 

semangat dan keikhlasan anggota komunitas 

C6 (mencipta) 
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Lampiran hasil evaluasi
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